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ABSTRAK

Rahmania, Andi. 2019. Pendidikan Karakter Religius Berbasis Budaya Sekolah di
SDIT BIAS Assalam Kota Tegal. Sarjana Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. lka Ratnaningrum, S.Pd., M.Pd. 262 halaman.

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Pendidikan Karakter, Religius.

Pendidikan karakter religius dilaksanakan di SDIT BIAS Assalam sebagai
sarana pembentukan dan pengembangan karakter religius pada siswa. Penelitian
ini dilakukan di SDIT BIAS Assalam karena sekolah dasar ini menerapkan
pendidikan karakter religius yang didasari dengan budaya sekolah. Pendidikan
karakter penting untuk dilaksanakan sedini mungkin. Hasil penelitian terdahulu
menyatakan bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk dilakukan pada
generasi penerus bangsa. Hal ini karena karakter yang kuat menjadi salah satu
dasar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya
manusia tidak hanya dilihat dari segi intelektual saja, namun karakter yang
tangguh juga sangat memengaruhi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, yaitu kepala
sekolah, guru, dan siswa. Data sekunder diperoleh dari hasil observasi, hasil
dokumentasi, dan teori yang mendukung. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah-langkah
penelitian dilakukan dengan (1) pengumpulan data di lapangan, (2) reduksi data,
(3) penyajian data, serta (4) penarikan simpulan dan verifikasi.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius
melalui budaya sekolah dilakukan pada lapisan artefak, nilai-nilai dan keyakinan,
serta asumsi. Lapisan artefak meliputi aspek fisik dan aspek perilaku. Aspek fisik
yakni dengan tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung pendidikan
karakter religius. Adanya program sekolah yang terkait dengan karakter religius
merupakan bagian dari aspek perilaku. Lapisan nilai-nilai dan keyakinan yang
disampaikan pada warga sekolah di antaranya: cinta kepada Allah, menjaga
kebersihan merupakan hal yang penting, Rasulullah adalah teladan yang terbaik,
setiap orang adalah pemimpin terutama bagi dirinya sendiri, Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu, saling menyayangi dengan saling mengingatkan dalam
kebaikan. Pada lapisan asumsi, diperoleh hasil yaitu warga sekolah merasakan
bentuk hubungan yang harmonis perlu diwujudkan oleh warga sekolah, kerja
keras menjadi fakor utama keberhasilan, kerjasama memengaruhi mutu sekolah,
dan penemuan yang menarik di SDIT BIAS Assalam adalah pemberian teladan
atau pemodelan yang baik merupakan kunci dari kesuksesan. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi guru dan sekolah dalam
menyelenggarakan pendidikan karakter melalui budaya sekolah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, pertanyaan penelitian,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Uraian pendahuluan selengkapnya yaitu

sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang
Sumber daya manusia yang berkualitas menjadi hal penting dalam pesatnya

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maraknya pembangunan nasional
besar-besaran di berbagai negara mengutamakan Kkinerja yang andal untuk
menanganinya. Indonesia sebagai negara berkembang masih fokus pada
pembangunan nasional dalam bidang politik, sosial, budaya, ekonomi, pertahanan,
keamanan, dan sebagainya. Salah satu faktor untuk mencapai keberhasilan
pembangunan adalah dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.
Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan.

Pendidikan adalah usaha manusia untuk mengembangkan cara berpikir
seseorang dalam menyikapi sesuatu. Menurut Thompson (1957) dalam
Taufiq, dkk. (2012: 1.3), pendidikan adalah pengaruh lingkungan atas individu
untuk menghasilkan perubahan yang tetap pada kebiasaan, pemikiran, sikap,
maupun tingkah laku. Pendidikan adalah suatu upaya untuk mengubah jati diri
seseorang menjadi lebih maju (Listyarti, 2012: 2). Pendidikan berfungsi sebagai
bimbingan terhadap seseorang untuk melakukan perubahan pemikiran yang lebih

maju.



Pendidikan menjadi sarana menyampaikan pengetahuan dalam proses
pembelajaran yang memengaruhi pola pikir seseorang. Keberhasilan pendidikan
tidak dapat diwujudkan hanya dengan konsep dan teori saja. Lebih dari itu,
pendidikan harus dilaksanakan dengan usaha yang nyata, sistematis, dan persiapan
yang terencana agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
| Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan menjadi sesuatu yang penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Bangsa yang maju tercermin dari kualitas sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan mampu membuat suatu bangsa menjadi lebih maju. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di negara maju lebih cepat dibandingkan negara
berkembang. Warga negara maju selalu berpikir ke depan dan berusaha
mengembangkan teknologi untuk menciptakan terobosan-terobosan baru dalam
rangka memperbaiki segala aspek kehidupan.

Pendidikan menumbuhkan berbagai potensi dengan optimal, meliputi aspek
intelektual, fisik, emosional, spiritual, dan sosial sesuai dengan tahap
perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik maupun sosial budaya (Taufiq,
dkk., 2012: 1.2). Pendidikan tidak hanya memusatkan perhatiannya pada bidang

intelektual, namun juga berupaya untuk membentuk karakter yang kuat pada

siswa. Selain melakukan kegiatan transfer ilmu, pendidikan juga sebagai proses



penanaman karakter yang mandiri, berdedikasi, berbudi pekerti luhur, dan
mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa.

Karakter yang kuat mampu menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual. Ketiganya saling berkaitan satu sama lain. Seseorang
yang sukses pasti memiliki mental dan karakter yang kuat. Pembentukan karakter
yang kuat juga menjadi salah satu tujuan pendidikan nasional di Indonesia. Hal ini
tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk mencetak manusia yang cerdas secara intelektual, namun juga
cerdas secara emosional dan spiritual. Selain itu, dalam mewujudkan visi dan misi
pembangunan 2015-2019, pembangunan karakter juga menjadi salah satu agenda
utama pembangunan nasional yang disebut Nawa Cita (sembilan agenda).
Pembangunan karakter menjadi agenda kedelapan, berbunyi “Melakukan revolusi
karakter bangsa”. Agenda ini difokuskan pada kegiatan untuk mewujudkan
revolusi mental dalam rangka mendukung pembangunan nasional. Pembangunan
nasional bertumpu pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang

berkarakter kuat, berpikiran maju dan berkembang, bersikap dinamis, dan menjadi

warga negara yang bersikap sesuai dengan nilai-nilai ideologi Pancasila



(Sunarto, dkk., 2015: 179). Oleh karena itu, bangsa Indonesia harus menjadi
sumber daya yang berkualitas, sehingga pembangunan nasional dapat berjalan
dengan baik.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan yang tertuang pada Bab |
tentang Tujuan, Sasaran, dan Ruang Lingkup, pembangunan karakter menjadi
tujuan utama dalam mencapai visi pembangunan nasional, berbunyi “Menyiapkan
siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis,
menghormati hak-hak manusia ...”. Pendidikan karakter merupakan program
penting yang harus dilaksanakan dalam lingkup pendidikan.

Sumber daya manusia yang berkualitas tidak hanya dipandang dari segi
intelektual saja. Kepemilikan karakter yang kuat juga turut menyumbang dalam
hal ini. Pentingnya karakter sebagai pusat seseorang dalam bertindak perlu
ditanamkan dengan kuat. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017: 3)
menyatakan bahwa dengan karakter yang kuat dan tangguh diiringi kompetensi
yang tinggi, berbagai tantangan, tuntutan, dan kebutuhan dapat diatasi. Jadi
bangsa Indonesia perlu memiliki karakter yang tangguh dan kuat, sehingga tidak
mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif.

Bangsa Indonesia masih membutuhkan penanaman karakter yang kuat.
Listyarti (2012: 11) menyatakan bahwa karakter bangsa Indonesia masih lemah.
Lemahnya karakter bangsa Indonesia mengakibatkan berbagai kasus
bermunculan. Kasus ini muncul di kalangan pejabat yang dasar karakter dalam

dirinya itu lemah. Contohnya vyaitu kasus korupsi, Kkolusi, nepotisme,



penyelundupan, pencemaran nama baik, dan sebagainya. Kasus tersebut muncul
karena karakter seseorang yang kurang terarah dan tidak berpegang teguh pada
pedoman hidup yang benar.

Kasus yang muncul akibat lemahnya karakter tidak hanya terjadi di
kalangan pejabat. Pada kalangan masyarakat umum juga telah terjadi kasus
pelecehan seksual, pemerkosan, penipuan dengan berbagai modus, pencurian di
berbagai tempat, kekerasan dalam rumah tangga, penyimpangan sosial. Hal
semacam itu sudah sering didengar sebagai berita di berbagai media. Masalah
demikian dapat meresahkan warga masyarakat. Kasus lemahnya karakter dapat
merambat ke berbagai aspek kehidupan baik politik, sosial, ekonomi, ideologi,
dan sosial budaya.

Kasus-kasus serupa juga terjadi di kalangan anak SD. Perilaku bullying
yang marak terjadi, pornografi, hamil di luar nikah, permainan yang melibatkan
kekerasan fisik, dan sebagainya. Widodo (2018) telah membuktikan sebuah kasus
siswa SD hamili siswi SMP dan keduanya akan dinikahkan. Salah satu
penyebabnya yaitu kurangnya pemahaman agama dalam diri seseorang. Hal itu
membuat seseorang mudah melakukan berbagai hal tanpa memikirkan akibatnya.
Jika pemahaman agama seseorang itu kuat, tindakan yang dilakukan akan
dipikirkan dengan baik agar tidak menimbulkan hal buruk yang dapat
membahayakan diri.

Karakter yang kuat perlu ditanamkan sejak dini. Hal ini bisa dilakukan sejak
seseorang masih dalam tahap perkembangan intelektual dan emosional, yaitu pada

usia SD. Pada usia ini, anak sering merekam sikap dan tingkah laku baru di



sekitarnya yang dapat menjadi karakter dalam dirinya. Pola pikir anak masih
terikat pada sesuatu yang ada di hadapannya saja, lebih kritis, dan belum mampu
berpikir secara luas (Sumantri, 2012: 2.9). Rifa’i & Anni (2015: 22)
mengemukakan bahwa usia sekolah merupakan usia anak untuk melakukan
penyesuain diri. Jadi, usia SD adalah waktu yang tepat dalam membentuk karakter
anak.

Listyarti (2012: 5) mengemukakan, “Karakter lemah bangsa Indonesia yang
harus diperbaiki yaitu penakut, feodal, penindas, koruptif, tidak logis,
meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri sendiri, tidak berdisiplin,
mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah kreativitas, dan tak punya malu”.
Karakter yang perlu mendapat penekanan untuk diperbaiki adalah karakter
religius. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan nasional, yaitu
menjadikan siswa sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Karakter religius sebagai pokok utama karakter lainnya. Bisa
dikatakan bahwa karakter religius menjadi penopang karakter yang lain.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 4, satuan pendidikan memiliki
kewajiban dalam menyelenggarakan pendidikan agama. Kewajiban satuan
pendidikan di antaranya yaitu: 1) setiap satuan pendidikan di semua jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama, 2) setiap satuan
pendidikan menyediakan tempat penyelenggaraan pendidikan agama, 3) satuan
pendidikan yang tidak dapat menyelenggarakan pendidikan agama dapat

bekerjasama dengan satuan pendidikan yang setingkat atau penyelenggara



pendidikan agama di masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan agama bagi
siswa, 4) setiap satuan pendidikan menyediakan tempat dan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan ibadah berdasarkan ketentuan agama yang dianut oleh
siswa.

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang seutuhnya
(Samani & Hariyanto, 2018: 45). Kemampuan seseorang tidak hanya dilihat dari
segi intelektual, namun juga segi karakter dan emosional. Buchori (2007) dalam
Mulyasa (2014: 8) menyatakan bahwa pendidikan karakter harus membawa siswa
untuk mengenal nilai secara kognitif, menghayati nilai secara afektif, dan
mengamalkan nilai secara nyata. Ketiga aspek dalam diri manusia itu dapat
diperoleh dengan melaksanakan pendidikan karakter secara efektif. Lickona
(1992) dalam Wibowo (2012: 33) menekankan tiga hal dalam mendidik karakter:
knowing, loving, and acting the good. Menurutnya, keberhasilan pendidikan
karakter dimulai dengan memahami karakter yang baik, mencintai, dan
meneladaninya. Hasil penelitian Anshori (2017) menunjukkan bahwa urgensi dari
penguatan pendidikan karakter adalah untuk membangun sumber daya manusia
yang menjadi pondasi pembangunan bangsa. Penguatan sumber daya ini ditujukan
agar proses pembangunan nasional ditangani oleh sumber daya manusia yang
bermutu, sehingga dapat memperoleh hasil yang berkualitas.

Pentingnya pendidikan karakter karena adanya pengaruh globalisasi yang
memberi dampak negatif, berkembangnya nilai-nilai yang jauh dari keimanan dan

ketakwaan, kemerosotan karakter kolektif, dan lain-lain (Samani & Hariyanto,



2018: 18-9). Nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia mulai luntur seiring
perubahan zaman dan perkembangan teknologi. Daryanto & Darmiatun (2013: 6)
mengemukakan bahwa gejala disintegrasi bangsa bersumber dari lemahnya
pendidikan dalam pembentukan karakter bangsa. Lembaga pendidikan perlu
dibangun dengan pondasi yang kuat untuk membentuk karakter yang tangguh.
Selain itu, Ginanjar (2008) dalam Kesuma, dkk. (2018: 13) mengungkapkan
bahwa bangsa Indonesia sedang mengalami krisis luar biasa pada masalah budi,
karena pada saat ini Indonesia lebih mengutamakan kekuasaan, harta, dan jabatan.
Permasalahan karakter kurang diperhatikan dalam menjalankan pembangunan
bangsa. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu dicanangkan lebih kuat
demimemperbaiki kualitas sumber daya bangsa Indonesia.

Kementerian Pendidikan Nasional (2011: 5-6) menyatakan bahwa
pendidikan karakter meliputi beberapa jenjang lembaga pendidikan dan
dilaksanakan pada: 1) pendidikan formal yang berlangsung di TK/RA, SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA/MAK, dan perguruan tinggi; 2) pendidikan non formal
seperti lembaga kursus, lembaga pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan
dan lembaga pendidikan non formal lain; dan 3) pendidikan informal yang
berlangsung di keluarga. Ketiga lembaga pendidikan harus bekerjasama untuk
membentuk karakter yang kuat dalam diri siswa. Diperlukan kerja keras agar
karakter yang terbentuk melekat dengan kuat.

Salah satu lembaga yang dapat dijadikan sebagai tempat pelaksanaan
pendidikan karakter adalah sekolah. Samani & Hariyanto (2018: 10) berpendapat

bahwa sekolah tidak hanya bertanggung jawab untuk mencerdaskan siswa, namun



juga bertanggung jawab untuk memberdayakan agar memiliki nilai-nilai moral
dan menerapkannya. Penanaman karakter dapat disisipi saat proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Hasil penelitian Agung (2011) menyatakan bahwa
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat menjadi sarana dalam
mengajarkan nilai-nilai, sikap, dan moral yang baik di mana guru berperan
sebagai model bagi siswa. Nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran IPS
dapat diterapkan secara langsung ketika di dalam maupun di luar kelas.

Pendidikan di sekolah seharusnya tidak hanya membangun kecerdasan
intelektual, tetapi juga kecerdasan emosional dan spiritual melalui pendidikan
karakter. Kemampuan intelektual yang baik dan karakter yang kuat didukung
dengan berkembangnya keterampilan pada siswa merupakan kombinasi yang
sesuai dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
Il Pasal 3.

Salah satu upaya untuk dapat melaksanakan pendidikan karakter yang baik
di sekolah adalah dengan meningkatkan kualitas berbagai komponen pendidikan
di sekolah tersebut. Komponen pendidikan itu tidak hanya dipandang dari aspek
guru atau siswa. Seluruh komponen yang terkait dengan sekolah harus
mendukung upaya penanaman karakter yang kuat pada siswa agar dapat berjalan
dengan maksimal. Jadi, semua komponen yang ada dalam sekolah perlu disiapkan
dengan baik termasuk budaya sekolahnya.

Kualitas pendidikan karakter dapat dilihat dari budaya sekolahnya. Budaya

sekolah merupakan salah satu faktor penentu kualitas pendidikan yang bermutu.
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Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 8) menyatakan bahwa Kkriteria
pencapaian pendidikan karakter di lingkup sekolah adalah terbentuknya budaya
sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol. Budaya
sekolah harus dipraktikkan oleh semua warga sekolah dan masyarakat sekitar.
Selain itu, budaya sekolah yang ada harus berlandaskan pada nilai-nilai tertentu
yang dianut oleh sekolah. Tujuan utama pengembangan budaya sekolah adalah
memperbaiki mutu sekolah, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif.

Hasil penelitian Siswanto (2013) membuktikan bahwa pendidikan karakter
di sekolah seharusnya menerapkan budaya sekolah dalam rangka membiasakan
karakter yang akan dibentuk. Budaya sekolah harus terus dibangun dan
dikembangkan oleh semua pihak yang terlibat dalam pembentukan karakter.
Selain itu, pembentukan karakter tidak hanya mewajibkan anak untuk bersikap
baik. Lebih dari itu, semua pihak harus ikut memberikan contoh yang baik, mulai
dari warga sekolah, orang tua, dan masyarakat sekitar sekolah. Segala perilaku,
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol dilandasi oleh nilai-nilai moral
yang baik. Jadi, pendidikan karakter yang ada di sekolah juga akan memberikan
pengaruh terhadap masyarakat sekitar sekolah agar mendukung upaya pendidikan
karakter.

Hasil penelitian Puri, dkk. (2017) menunjukkan bahwa penanaman budaya
sekolah yang berbasis karakter juga melibatkan peran konselor. Konselor
menanamkan budaya yang berbasis karakter melalui pemberian layanan berbagai

jenis informasi. Siswa yang berkonsultasi mengenai permasalahannya juga perlu
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diberikan solusi yang tetap mendukung upaya penanaman karakter yang baik.
Nasihat yang diberikan konselor tidak boleh bertentangan dengan tujuan
pendidikan karakter.

Budaya sekolah yang positif sangat diperlukan untuk membentuk karakter
yang kuat. Melaksanakan budaya sekolah yang positif memerlukan komitmen dan
pengaturan berbagai aspek yang ada di sekolah, di antaranya: guru yang
berkarakter kuat, siswa yang sepakat untuk mematuhi aturan yang berlaku di
sekolah, pengaturan program dan kegiatan sekolah, fasilitas yang mendukung,
pengondisian berbagai hal yang menyangkut aspek pembentukan karakter, dan
sebagainya. Persiapan yang memadai sangat penting agar budaya sekolah dapat
menjadi sarana pendidikan karakter religius bagi siswa.

Beberapa penelitian membuktikan pentingnya pengembangan pendidikan
karakter religius. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2016)
dari Universitas Negeri Yogyakarta dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi
Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter bagi Peserta Didik di Sekolah Dasar
Juara Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter
dapat dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan di sekolah, di rumah, maupun di
lingkungan masyarakat. Penelitian lain dilakukan oleh Jalil (2012) dari Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Kudus dalam jurnalnya yang berjudul “Karakter
Pendidikan untuk Membentuk Pendidikan Karakter”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk membentuk manusia yang berkarakter utuh dan
seimbang antara akal dan hati, jasmani dan rohani, keterampilan dan akhlak, serta

kognitif, afektif dan psikomotorik yang dibutuhkan sekarang adalah sikap eklektik
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dan terbuka. Seseorang harus menghargai kebiasaan-kebiasaan yang ada di sebuah
lingkungan sebelum mulai menanamkan karakter yang baik pada lingkungan itu.

Di tengah lemahnya penanaman karakter religius pada siswa dalam dunia
pendidikan, ada satu sekolah di daerah Tegal yang menjadikan budaya sekolah
sebagai upaya penanaman karakter religius yang kuat pada siswanya, yaitu
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Iman dan Amal Sholeh Assalam Kota Tegal
(SDIT BIAS Assalam). SDIT BIAS Assalam Kota Tegal merupakan lembaga
pendidikan formal pada jenjang sekolah dasar. SDIT BIAS Assalam adalah
sekolah swasta di bawah yayasan BIAS Assalam yang menjadikan Islam sebagai
dasar dalam melaksanakan menanamkan karakter religius pada siswa.

Berdasarkan wawancara dengan kepala tata usaha pada tanggal 21
November 2019 diperoleh informasi bahwa SDIT BIAS Assalam termasuk salah
satu sekolah yang menjadikan budaya sekolah sebagai sarana dalam menanamkan
karakter religius pada siswa dan memiliki banyak program unggulan. Program
unggulan tersebut di antaranya: program Tahfidz for Kids (1 Year 1 Juz),
Olympiade Sains Child Star, Umroh for Kids, Full Day School, Tahfidz Hadits,
dan ekstrakurikuler berupa: tilawah, jurnalis, melukis, tari, karate, tackwondo,
renang, badminton, futsal, seni musik, memanah, dan mukhadharah. Selain itu,
SDIT BIAS Assalam juga mempunyai program Boarding School.

Berdasarkan observasi awal mengenai pelaksanaan pendidikan karakter
religius di SDIT BIAS Assalam ditemukan beberapa kegiatan, pembiasaan,
program unggulan maupun sarana prasarana yang menunjang pendidikan karakter

religius dalam rangka mencapai misi yang mengarah pada pembentukan budaya
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sekolah bernuansa Islam. Salah satu misi SDIT BIAS Assalam yang berhubungan
dengan pendidikan karakter religius tercantum pada misi nomor satu, yaitu
menciptakan generasi Islam sebagai penerus bangsa yang saleh dengan
menanamkan nilai-nilai agidah yang lurus.

SDIT BIAS Assalam memiliki nilai akreditasi A. SDIT BIAS Assalam juga
mempunyai sertifikat The International Organization for Standarization (standar
ISO) 9001: 2008. Kepemilikan seritifikasi standar ISO 9001: 2008 ini
membuktikan bahwa SDIT BIAS Assalam telah menjalankan manajemen mutu
sekolah yang berstandar internasional. Hal ini merupakan prestasi bagi sekolah
yang menerapkan pendidikan karakter religius berbasis Islam. Peneliti tertarik
untuk menggali lebih dalam mengenai pelaksanaan pendidikan karakter religius di
SDIT BIAS Assalam. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengadakan penelitian
dengan judul “Pendidikan Karakter Religius Berbasis Budaya Sekolah di SDIT

BIAS Assalam Kota Tegal”.

1.2 Fokus Penelitian
Penelitian ini membahas tentang pendidikan karakter religius berbasis

budaya sekolah. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pendidikan karakter

religius.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, pertanyaan dalam
penelitian ini yaitu:
1.3.1 Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius pada lapisan artefak

di SDIT BIAS Assalam?
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1.3.2 Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius pada lapisan nilai-
nilai dan keyakinan di SDIT BIAS Assalam?
1.3.3 Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius pada lapisan asumsi

di SDIT BIAS Assalam?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Uraian
selengkapnya sebagai berikut.
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mendeskripsi pelaksanaan
pendidikan karakter religius pada lapisan-lapisan budaya sekolah di SDIT BIAS
Assalam.
1.4.2 Tujuan Khusus
1.4.2.1 Mendeskripsi pelaksanaan pendidikan karakter religius pada lapisan
artefak di SDIT BIAS Assalam.
1.4.2.2 Mendeskripsi pelaksanaan pendidikan karakter religius pada lapisan
nilai-nilai dan keyakinan di SDIT BIAS Assalam.
1.4.2.3 Mendeskripsi pelaksanaan pendidikan karakter religius pada lapisan

asumsi di SDIT BIAS Assalam.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada berbagai pihak,
baik secara teoritis maupun praktis. Uraian selengkapnya yaitu sebagai

berikut.
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1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi mengenai

implementasi pendidikan karakter religius yang berbasis budaya sekolah. Manfaat

lainnya adalah sebagai referensi bahan penelitian sejenis bagi peneliti selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, di antaranya:

1521

1522

1.5.2.3

1524

Bagi Siswa

Sebagai pengetahuan mengenai sikap dan perilaku karakter religius.
Lebih mempunyai karakter yang religius dan lebih mudah untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Guru

Sebagai referensi dalam menentukan peran yang tepat saat mendidik
siswa dengan karakter religius.

Bagi Sekolah

Sebagai masukan terkait pelaksanaan pendidikan karakter religius,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pengembangan ke depannya.

Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman dalam meneliti dan mengetahui peran guru dalam
mengimplementasi pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah

di SDIT BIAS Assalam Kota Tegal.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Pada kajian pustaka diuraikan tentang kajian teori, kajian empiris, dan kerangka

berpikir. Penjelasan selengkapnya adalah sebagai berikut.

2.1 Kajian Teori
Kajian teori merupakan uraian tentang teori-teori yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti dan menjadi dasar dilaksanakannya penelitian. Berikut
penjelasan kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini.
2.1.1 Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah upaya manusia dalam mengembangkan potensi
dan karakter yang ada dalam diri seseorang. Pendidikan karakter menjadi sarana
dalam menanamkan sikap, nilai, dan moral yang baik agar menjadi manusia yang
utuh dan menyeluruh.

2.1.1.1 Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah upaya manusia untuk membantu individu atau golongan

dalam mencapai tujuan pendidikan melalui pemikiran, perkataan, sikap, tingkah
laku, maupun perbuatan (Wahyudin, dkk., 2011: 2.4). Upaya tersebut dapat
berupa perencanaan, pengelolaan, pengaturan sistem, pembuatan tujuan,
pengajaran, bimbingan, pelatihan, dan sebagainya. Seseorang dapat memperoleh
ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan. Arti pendidikan menurut
Wibowo (2012: 18), “Sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan

terencana yang dilaksanakan oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan

16
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keterampilan kepada anak didik, demi terciptanya manusia sempurna yang
berkarakter atau insan kamil”.

Driyarkara (1980) dalam Taufig, dkk. (2012: 1.3) mengemukakan,
“Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia muda”. Pendidikan merupakan
proses untuk mendewasakan seseorang. Darmadi (2009: 3) menyatakan bahwa
pendidikan adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk individu
menjadi manusia yang bermanfaat dengan kemampuan yang dimilikinya dan
dapat berguna bagi dirinya sendiri, nusa, bangsa, dan negara. Pendidikan sudah
menjadi kebutuhan bagi manusia.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah upaya yang dilakukan manusia dalam rangka mewariskan ilmu
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan budaya. Hal-hal yang diwariskan
mengandung nilai, moral, dan norma. Pewarisan dilakukan oleh guru pada siswa
agar dapat mengembangkan potensi dalam diri siswa, sehingga menjadi individu
cerdas dengan karakter kuat dan bermanfaat bagi nusa, bangsa, dan agama.
2.1.1.2 Pengertian Karakter

Karakter adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dan
melekat dalam diri seseorang (Kesuma, dkk., 2018: 11). Karakter merupakan ciri
khas yang dimiliki manusia yang berkaitan dengan pembawaan, watak, maupun
kepribadian. Karakter membentuk sifat alami seseorang dalam merespons situasi
secara bermoral, yang diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata dan mengandung
nilai-nilai karakter mulia (Mulyasa, 2014: 3). Karakter dibentuk melalui proses

yang panjang dan bersifat tetap dalam diri seseorang.



18

Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 3) mengemukakan, “Karakter
adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak™”. Karakter
terbentuk dari aturan-aturan maupun kebiasaan-kebiasaan yang sudah melekat di
masyarakat. Daryanto & Darmiatun (2013: 61) menegaskan bahwa karakter
dipengaruhi faktor lingkungan (nuture) dan faktor bawaan (nature). Segala
sesuatu yang dapat memengaruhi karakter di antaranya: nilai, moral, norma,
bawaan, lingkungan, dan lain-lain.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
karakter merupakan ciri khas, kualitas mental dalam bentuk watak, tabiat, akhlak,
atau kepribadian seseorang. Bentuk kualitas mental tersebut menjadi dasar dalam
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Karakter dapat diamati melalui
lisan maupun perbuatan. Karakter dipengaruhi oleh faktor dari dalam (bawaan)
dan faktor dari luar (lingkungan).
2.1.1.3 Pengertian Pendidikan Karakter

Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 4) menjelaskan bahwa pendidikan
karakter adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa
dalam diri siswa, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.
Pendidikan karakter memberikan pengaruh yang positif bagi keberlangsungan

hidup bangsa Indonesia. Kesuma, dkk. (2018: 5) mengartikan pendidikan karakter
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sebagai ‘“Pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan
perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk
oleh sekolah”. Pendidikan karakter tidak hanya perlu dipelajari, namun juga harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga segala sikap dan perilaku siswa
dapat mengandung nilai-nilai moral bangsa Indonesia.

Kurniasih dan Sani (2017: 7) mengemukakan bahwa pendidikan karakter
adalah sistem penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi pengetahuan,
kesadaran, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut kepada warga
sekolah. Nilai-nilai tersebut ditanamkan dengan metode pembiasaan, keteladanan,
dan pengajaran, sehingga dapat melekat dengan baik dalam diri siswa.
Melekatnya nilai-nilai tersebut menjadi bekal siswa dalam berpikir, berbicara,
bertindak, dan berperilaku dengan baik. Mulyasa (2014: 8) menyampaikan bahwa
pendidikan nilai dan karakter tidak hanya difokuskan pada aspek kognitif, tetapi
juga pada internalisasi dan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter tidak hanya difokuskan pada aspek sikap saja, tetapi juga
mengutamakan aspek pengetahuan dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut akan
saling mendukung untuk membentuk seseorang yang cerdas dan berkarakter.

Berdasarkan Proseding Seminar Nasional Tahunan Setiawati (2017),
pendidikan karakter memerlukan dukungan dan komitmen dari lembaga
penyelenggara negara, usaha dan industri, media masa, masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. Hal ini ditujukan untuk menyusun program Kkerja dan
mengoordinasikan dengan pihak terkait agar terjadi penguat yang kokoh dalam

mewujudkan Indonesia yang lebih baik. Pendidikan karakter memerlukan
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dukungan dari seluruh pihak yang ada di sekitar lingkungan siswa, baik yang
secara langsung maupun tidak secara langsung. Hasil penelitian Sukardi (2016)
menunjukkan bahwa semua pihak harus terlibat secara aktif dalam pendidikan
karakter. Mulai dari tingkat individu, keluarga, komunitas, lembaga pendidikan
formal, hingga para pemimpin bangsa serta pemimpin agama dan masyarakat
harus bekerjasama dalam meningkatkan kualitas karakter bangsa yang kini berada
di ambang kehancuran. Pendidikan karakter merupakan bentuk program
kerjasama dari berbagai pihak yang bertujuan untuk mendidik generasi bangsa
agar memiliki karakter yang kuat dan tangguh.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter adalah tindakan membimbing seseorang dalam rangka
mengembangkan karakter luhur. Tujuannya untuk menciptakan masyarakat cerdas
yang berkarakter dengan dasar nilai-nilai moral universal. Membentuk manusia
yang bersikap nasionalis, religius, kreatif, produktif, dan mampu mengembangkan
ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang ia miliki. Pendidikan karakter dapat
dilakukan dengan berbagai metode, seperti pembiasaan, keteladanan, maupun
pengajaran secara langsung.
2.1.1.4 Komponen Pendidikan Karakter

Komponen pendidikan karakter adalah hal-hal yang diperlukan dalam
menanamkan karakter yang kuat pada seseorang. Komponen pendidikan karakter
ini meliputi sikap yang ingin dikembangkan, materi yang akan disampaikan,
perilaku yang ingin diubah dari yang buruk pada yang baik, sistem pelaksanaan,

sarana, prasarana, dan lain-lain yang diperlukan kaitannya dengan pendidikan
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karakter. Hasil penelitian Muttaqin, dkk. (2018) menunjukkan bahwa sekolah
dasar harus berkoordinasi dengan orang tua dalam menyediakan alat ibadah
tambahan di kelas untuk menyesuaikan aturan sekolah dengan aturan penguatan
pendidikan karakter secara penuh. Kelengkapan sarana dan prasarana
memengaruhi pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Komponen yang
lengkap akan menunjang terlaksananya pendidikan karakter dengan baik.

Penelitian Kautsar & Edi (2017) membuktikan bahwa sarana dan prasarana
memengaruhi kualitas pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian menunjukkan
setelah berdirinya musala, siswa terbiasa salat berjamaah, tilawah Al Quran,
menulis kaligrafi, dan kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, dengan adanya
ruang perpustakaan dan laboratorium, siswa dapat mengembangkan ilmu dan
bakatnya dengan kegiatan pembelajaran. Fasilitas lain yang dibangun adalah
pagar keliling dan sekuriti, ruang Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), ruang
bimbingan dan konseling, dan lapangan olahraga basket/futsal. Setelah
diadakannya fasilitas tersebut, siswa menjadi menjadi lebih aktif dengan kegiatan
positif di lingkungan sekolah serta mampu menyalurkan bakat dan minat. Kualitas
pendidikan karakter tidak hanya dipengaruhi oleh sarana dan prasarana, hamun
faktor lain juga berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan karakter.

Asmani (2012: 85-6) berpendapat bahwa pendidikan karakter harus
dilaksanakan secara sistematis dan disesuaikan dengan tahap perkembangan pola
berpikir siswa. Karakter berkembang melalui tiga tahapan, yaitu: tahap untuk
mengetahui, melaksanakan sesuatu, dan tahap membiasakan. Seseorang yang

mengetahui suatu kebaikan belum tentu mampu mempraktikannya dalam
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kehidupan sehari-hari sesuai dengan pengetahuannya. Hal ini terjadi karena
berbuat baik perlu dilatih hingga menjadi kebiasaan.

Lickona (1991) dalam Kesuma, dkk. (2018: 70-9) menjabarkan komponen
karakter yang baik, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral.

Komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Tindakan moral: 1)
kompetensi, 2) keinginan,

dan 3) kebiasaan

Pengetahuan moral:

1) kesadaran moral, 2)

Perasaan moral: 1) nurani,

2) harga diri, 3) empati, 4)

cinta kebaikan, 5) kontrol
diri, dan 6) rendah hati

pengetahuan nilai moral, 3)

memahami sudut pandang yang

lain, 4) penalaran moral, 5)

pembuatan putusan, dan

6) pengetahuan diri

Gambar 2.1 Komponen Karakter yang Baik, Lickona (1991)
(Kesuma, dkk., 2018: 70)

Komponen yang pertama adalah pengetahuan moral. Pengetahuan moral
termasuk ke dalam dimensi kognitif. Pengetahuan moral yaitu hal-hal yang perlu

diketahui dalam pengembangan karakter baik. Pada komponen ini, terdapat enam

aspek yang perlu diketahui.
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Kesadaran moral

Kesadaran moral terjadi sebelum adanya pertimbangan moral dan pembuatan
keputusan. Kesadaran moral merupakan kemampuan untuk menangkap suatu
permasalahan sebelum melakukan pertimbangan moral dan menentukan
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.

Pengetahuan nilai moral

Pengetahuan nilai moral digunakan kemampuan seseorang setelah belajar
mengenai  teori-teori nilai. Kemudian orang tersebut juga dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, rasa tanggung
jawab, disiplin, kebaikan hati, rasa belas kasihan, keberanian, kejujuran, dan
lain-lain.

Memahami sudut pandang lain

Memahami sudut pandang lain merupakan kemampuan untuk menempatkan
diri dalam pandangan orang lain. Selain itu, seseorang juga mampu
menempatkan situasi sebagaimana orang lain berpikir, bertindak, dan
berperasaan.

Penalaran moral

Penalaran moral digunakan untuk memaknai suatu moral dianggap baik atau
buruk. Moral anak berkembang, dalam hal ini anak akan mengetahui alasan
tentang moral dipandang baik dan ada moral yang dipandang buruk.
Pembuatan putusan

Pembuatan putusan adalah proses seseorang dalam membuat suatu keputusan

terhadap tindakan yang ia lakukan. Seseorang harus memahami konsekuensi
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yang akan ditimbulkan ketika melakukan suatu perbuatan, sehingga tidak
melakukan tindakan sewenang-wenang.

Pengetahuan diri

Kemampuan menilai diri sendiri dengan melihat kembali perilaku yang telah
dimunculkan. Kemampuan ini untuk melihat kelebihan dan kekurangan serta

cara mengatasi kekurangan itu.

Komponen yang kedua adalah perasaan moral. Perasaan moral termasuk ke

dalam dimensi afektif. Perasaan moral yaitu komponen yang berkaitan dengan

emosi siswa untuk menjadi individu yang berkarakter.

1)

2)

3)

Nurani

Nurani berkaitan dengan perasaan yang muncul dalam diri seseorang. Nurani
membantu seseorang untuk hidup bermoral. Seseorang yang memiliki rasa
bersalah apabila bertindak tidak sesuai dengan kata hati akan membuat
seseorang menjaga tindakannya agar tidak menyimpang.

Harga diri

Harga diri membuat seseorang tidak terpengaruh dengan penilaian orang lain
dan mudah dalam menghormati orang lain. Harga diri yang didasari dengan
nilai-nilai yang baik akan membentuk konsep menghargai diri sendiri,
sehingga lebih mudah memperlakukan oang lain dengan cara yang positif.
Empati

Empati merupakan identifikasi diri pada apa yang dirasakan orang lain.
Empati memupuk rasa emosional untuk merasakan apa yang orang lain alami.

Biasanya empati hanya bangkit pada orang-orang yang terdekat.
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Cinta kebaikan

Mencintai hal-hal yang baik merupakan perkembangan dari sekadar
mengetahui hal-hal baik. Seseorang yang tertarik terhadap kebaikan akan
terdorong untuk melakukan kebaikan.

Kontrol diri

Kontrol diri menjadi sesuatu yang harus dibangun karena dapat mencegah
seseorang untuk melakukan tindakan negatif. Kontrol diri merupakan
kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri ketika mengalami sesuatu
yang dapat membangkitkan emosinya secara berlebihan. Kontrol diri dapat
menahan seseorang untuk berbuat negatif.

Rendah diri

Rendah hati menjadi sesuatu yang penting dalam diri seseorang. Rendah hati
dapat mencegah diri dari rasa sombong. Rendah hati dapat membuat

seseorang melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap kesalahan diri sendiri.

Komponen yang terakhir adalah tindakan moral. Tindakan moral merupakan

perpaduan dari pengetahuan moral dan perasaan moral yang diwujudkan dalam

bentuk perilaku nyata. Komponen tindakan moral ini terdiri dari tiga aspek, yaitu

sebagai berikut:

1)

Kompetensi

Kompetensi moral yang baik akan memudahkan seseorang dalam
menyelesaikan permasalahan. Tindakan yang tepat saat menghadapi suatu
permasalahan diperlukan agar tidak menimbulkan masalah lain. Oleh karena

itu, kompetensi moral perlu dikembangkan dengan baik.
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2) Keinginan
Keinginan untuk berbuat baik juga perlu dikembangkan karena merupakan
awal dari munculnya perbuatan baik. Seseorang yang ingin menjadi baik
harus mempunyai keinginan baik dalam dirinya, sehingga akan memunculkan
tindakan moral yang didasari dengan kebaikan.

3) Kebiasaan
Kebiasaan berguna agar seseorang mudah ketika melakukan perbuatan baik
hingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan berbuat
baik akan mengakar dalam diri seseorang dalam memandang apa yang baik
untuk dilakukan, sehingga perbuatannya akan senantiasa terarah pada ranah

kebaikan.

Ketiga komponen tersebut memiliki hubungan yang kuat dan saling terkait
satu sama lain. Adanya ketiga komponen tersebut menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan, sikap, dan  keterampilan tidak  dapat  dipisahkan.
Komponen-komponen tersebut akan saling memengaruhi untuk membentuk
karakter yang baik. Sementara itu, Listyarti (2012: 3) menyatakan, “Secara
teoritis, karakter seseorang dapat diamati dari tiga aspek, yaitu mengetahui
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan
melakukan kebaikan (doing the good)”. Melakukan kebaikan harus didasari
dengan pengetahuan. Tanpa pengetahuan mengenai pentingnya berbuat baik,
seseorang bisa saja memiliki niat yang salah dalam melakukan kebaikan. Selain
itu, dalam melakukan kebaikan diperlukan rasa cinta terhadap kebaikan itu

sendiri, sehingga ketika seseorang berbuat baik tidak didasari dengan



27

keterpaksaan. Lickona (1992) dalam Mulyasa (2014: 4-5) menegaskan bahwa
ketiga aspek tersebut perlu diperhatikan agar siswa menyadari, merasakan, dan
dapat mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari secara utuh dan menyeluruh.
Berbuat baik perlu dilatih sejak dini agar terbiasa menerapkan nilai-nilai
kebajikan dalam kehidupan.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komponen
pendidikan karakter terdiri dari tiga aspek, yaitu pengetahuan moral, perasaan
moral, dan tindakan moral. Komponen akan saling memengaruhi dengan tumbuh
dan berkembang untuk membentuk karakter yang baik. Memiliki karakter yang
baik tidak cukup dengan mengetahui hal baik, perlu adanya kesadaran pentingnya
berbuat baik yang dapat diwujudkan dalam bentuk perbuatan baik. Perbuatan baik
akan menghadirkan kedamaian dalam kehidupan. Berbuat baik juga harus didasari
dengan niat yang benar.
2.1.1.5 Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Megawangi (2004) dalam Kesuma, dkk. (2018: 14) menyampaikan
sembilan nilai-nilai karakter, di antaranya: 1) cinta Tuhan dan segenap
ciptaan-Nya; 2) mandiri dan tanggung jawab; 3) jujur dan bijaksana; 4) hormat
dan santun; 5) dermawan, suka tolong-menolong, dan gotong royong; 6) percaya
diri, keatif, dan pekerja keras; 7) kepemimpinan dan keadilan; 8) baik dan rendah
hati; 9) toleransi, kedamaian, dan kesatuan. Indonesia memiliki banyak nilai-nilai
karakter yang masih terus berkembang.

Samani & Hariyanto (2018: 26) mengemukakan bahwa landasan yuridis

pendidikan karakter di Indonesia berpijak pada nilai-nilai universal yang terdapat



28

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Nilai-nilai universal ini sudah

menjadi bagian dari bangsa Indonesia sejak awal berdirinya bangsa ini.

Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 29-30) menyatakan bahwa nilai-nilai

yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia bersumber dari

Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, teori tentang psikologis, pendidikan, nilai

dan moral, serta pengalaman terbaik maupun praktik nyata. Nilai-nilai
yang baru dikembangkan tidak boleh menyimpang dari landasan yang telah
ditetapkan.

Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 9-10) menyatakan bahwa
nilai-nilai pendidikan berkarakter yaitu sebagai berikut:

(1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

(2) Jujur, yaitu upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

(3) Toleransi, yaitu menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap,
dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

(4) Disiplin, yaitu tindakan yang menampilkan perilaku patuh dan tertib pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

(5) Kerja keras, yaitu upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.
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Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, vyaitu tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya sendiri dan orang lain.

Rasa ingin tahu, yaitu selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, berwawasan, dan bertindak yang
meletakkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta tanah air, yaitu menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

Menghargai prestasi, yaitu mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

Bersahabat/komunikatif, yaitu memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

Cinta damai, yaitu membuat orang lain merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya.

Gemar membaca, yaitu menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
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(16) Peduli lingkungan, yaitu selalu berupaya mengembangkan upaya-upaya
dalam memperbaiki kerusakan alam yang terjadi dan mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya.

(17) Peduli sosial, yaitu selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

(18) Tanggung jawab, vyaitu melakukan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan

sekitarnya.

Kementerian Pendidikan Nasional juga menyampaikan bahwa berdasarkan
18 nilai dalam pendidikan berkarakter, setiap sekolah dapat menentukan karakter
yang akan diterapkan secara mandiri. Hal ini disesuaikan dengan kondisi dan
situasi lingkungan sekolah masing-masing. Tetapi harus tetap berada di bawah
aturan ketentuan minimal, yaitu lima. Nilai karakter yang diwajibkan adalah
nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/kerja keras. Selain itu, sebagai negara
berketuhanan, sekolah tidak diperkenankan melepas karakter religius sebagai
salah satu pilar yang diterapkan.
2.1.1.6 Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah

Sekolah merupakan salah satu wadah yang efektif untuk melaksanakan
pendidikan karakter terhadap siswa (Wibowo, 2012: 54). Sekolah menjadi
lembaga pendidikan yang cukup efektif untuk menanamkan karakter yang kuat.
Menurut Lickona (1991) dalam Daryanto & Darmiatun (2013: 11), sekolah dan
guru harus mendidik karakter yang baik bagi siswa. Baik sekolah maupun warga

sekolah harus ikut mendukung upaya pendidikan karakter agar berjalan dengan
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maksimal. Sekolah merupakan tempat penanaman nilai-nilai dan pelaksanaannya
dalam membantu mengembangkan individu menjadi pribadi utuh dan
bertanggung jawab (Kurniasih dan Sani, 2017: 67). Sekolah menjadi salah satu
sarana dalam membentuk pribadi yang berkarakter. Guru berpengaruh terhadap
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dan menentukan berhasil tidaknya
siswa dalam mengembangkan pribadinya secara utuh (Mulyasa, 2014: 63). Guru
sebagai model dalam pendidikan karakter harus memiliki pribadi yang kuat. Hal
ini dilakukan untuk membentuk generasi muda yang berkualitas. Menciptakan
sumber daya manusia yang mampu bersaing dalam era globalisai.

Pendidikan karakter dapat diterapkan secara holistik. Sesuai dengan
pernyataan Elkind dan Sweet (2004) dalam Samani & Hariyanto (2018: 139-140)
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter secara holistik artinya seluruh warga
sekolah mulai dari guru, karyawan, dan siswa bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter. Pendidikan karakter melibatkan seluruh pihak
yang ada di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Semua pihak memberikan
pengaruh terhadap keberhasilan pendidikan karakter pada siswa. Berikut adalah
gambaran pelaksanaan pendidikan karakter secara holistik:

(1) Segala sesuatu di lingkup sekolah terorganisasikan secara interaktif satu
dengan yang lain;

(2) Sekolah merupakan komunitas peduli yang ikatannya kuat dan
menghubungkan siswa dengan guru, staf, dan sekolah;

(3) Pembelajaransosial dan emosi dikembangkan seperti pembelajaran akademik;

(4) Kooperasi dan kolaborasi antarsiswa lebih ditekankan dibanding kompetisi;
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(5) Nilai-nilai seperti fairness, saling menghormati, dan kejujuran menjadi
pembelajaran setiap hari, di dalam dan di luar kelas;
(6) Para siswa diberi keleluasaan mempraktikkan perilaku moral melalui kegiatan

pembelajaran untuk melayani;

(7) Disiplin kelas dan pengelolaan kelas lebih dipusatkan pada pemecahan
masalah dibanding pemberian hukuman;
(8) Tidak ada model guru yang otoriter dan suasana kelas dikembangkan secara

demokratis.

Pendidikan karakter harus dilaksanakan secara terbuka dan fleksibel.
Pendekatan yang tepat akan menghasilkan hubungan kedekatan antara siswa
dengan pihak yang ingin menanamkan karakter yang kuat. Berdasarkan Desain
Induk Pendidikan Karakter (2011: 9), konfigurasi karakter dalam konteks totalitas
proses psikologis dan sosial-kultural dapat dikelompokkan dalam olah hati, olah
pikir, olah raga, serta olah rasa dan karsa. Keempat aspek tersebut dapat

digambarkan pada Gambar 2.2 berikut.

Perilaku
Berkarakter

Olah Rasa
dan Karsa

Gambar 2.2 Integrasi Pendidikan Karakter (Kementerian
Pendidikan Nasional, 2011: 9)
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Keempat aspek tersebut memiliki keterkaitan dan saling melengkapi. Setiap
aspek mengandung karakter dengan nilai-nilai luhur yang dijabarkan Kementerian
Pendidikan Nasional (2010: 22).

(1) Karakter yang bersumber dari olah hati, yaitu beriman, bertakwa, jujur,
bersyukur, adil, amanah, bertanggung jawab, tertib, berempati, pantang
menyerah, berani mengambil resiko, berjiwa patriotik, dan rela berkorban;

(2) Karakter yang bersumber dari olah pikir, yaitu Kkritis, cerdas, kreatif,
inovatif, produktif, ingin tahu, berorientasi iptek dan berpikir terbuka,;

(3) Karakter yang bersumber dari olah raga/kinestetika, yaitu bersih, sehat,
tangguh, sportif, andal, berdaya tahan, kooperatif, bersahabat, kompetitif,
gigih, dan cerig;

(4) Karakter yang bersumber dari olah rasa yaitu saling menghargai, sikap
kemanusiaan, kebersamaan, gotong royong, hormat, toleran, ramah,
nasionalis, peduli, nasionalis, mengutamakan kepentingan umum, bangga

menggunakan bahasa Indonesia, dan kerja keras.

Berdasarkan uraian tersebut, pengkategorian nilai didasarkan pada
pertimbangan bahwa hakikatnya perilaku seseorang yang berkarakter merupakan
perwujudan fungsi totalitas psikologis dan fungsi totalitas sosial-kultural. Fungsi
totalitas psikologis mencakup seluruh potensi manusia, yaitu aspek kognitif,
afektif, konatif, dan psikomotorik. Sementara itu, fungsi totalitas sosial-kultural
meliputi konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat
yang berlangsung sepanjang hayat. Kedua fungai tersebut harus dimiliki

seseorang yang berkarakter.
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Perwujudan cita-cita dalam undang-undang untuk memiliki karakter yang
kuat pada generasi muda harus dilaksanakan melalui upaya pendidikan karakter
yang nyata. Berdasarkan uraian tersebut, pendidikan karakter harus melibatkan
unsur pikiran, hati, raga, rasa, dan karsa siswa. Semua unsur tersebut menyatu dan
berjalan bersama saling mendukung satu sama lain secara berkesinambungan.
Unsur-unsur tersebut yang membangun nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter
akan terbentuk dengan baik jika unsur-unsur tersebut dipadukan dengan strategi
dan pendekatan yang tepat.

Pendidikan karakter di sekolah menjadi tanggung jawab seluruh warga
sekolah. Tidak hanya guru, baik karyawan atau staf juga berperan dalam
pelaksanaan pendidikan karakter. Selain itu, pendidikan karakter juga tidak
terpusat pada saat kegiatan pembelajaran, tetapi meliputi seluruh interaksi yang
ada di lingkungan sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas. Segala bentuk
sikap dan perilaku yang ada di lingkungan sekolah perlu dijaga dengan baik untuk
mewujudkan karakter yang kuat bagi seluruh warga sekolah, khususnya siswa.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan dengan
mengembangkan nilai-nilai luhur. Pendidikan karakter dapat dilaksanakan di
dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran. Perwujudan pendidikan karakter
yang efektif membutuhkan kerjasama dari seluruh warga sekolah. Dukungan
interaksi dan perilaku yang positif menjadi hal penting dalam implementasi
pendidikan karakter yang baik di sekolah. Hal ini akan membuat proses

pendidikan karakter menjadi lebih efektif.
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2.1.1.7 Faktor-faktor Keberhasilan Pendidikan Karakter

Pelaksanaan pendidikan karakter memerlukan prinsip agar berjalan dengan

efektif. Prinsip-prinsip pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah agar berjalan

dengan efektif yang dikembangkan Lickona, Schaps, dan Lewis (2010) dalam

Samani & Hariyanto (2018: 168-75) yaitu:

1)
2

©)
(4)

(5)
(6)

(7)
(8)

©)
(10)

(11)

Pendidikan karakter harus mengembangkan nilai-nilai etika inti;

Karakter harus didefinisikan secara komprehensif termasuk dalam pikiran,
perasaan, dan perilaku;

Menciptakan sekolah sebagai komunitas yang peduli;

Pendekatan yang digunakan hendaknya sungguh-sungguh, proaktif, dan
menguatkan nilai-nilai etika inti di kehidupan sekolah;

Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan tindakan moral,
Memiliki  kurikulum akademik yang bermakna dan menantang,
menghormati semua siswa, dan membantu mereka untuk berhasil;
Mendorong motivasi diri siswa;

Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan mengembangkan
nilai-nilai inti pendidikan karakter;

Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral;

Libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra;

Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter,

dan sejauh mana anak didik memanifestasikan karakter yang baik.

Prinsip ini bertujuan agar pelaksanaan pendidikan karakter memiliki

pegangan yang sesuai agar upaya menanamkan karakter yang kuat dapat berjalan



36

dengan maksimal. Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 19-21) menjelaskan
bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan melalui tiga desain, antara lain
(1) desain berbasis kelas, di mana guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
pembelajar; (2) desain berbasis kultur sekolah, berusaha membangun budaya
sekolah dengan melibatkan pranata-pranata sosial dalam menanamkan karakter
pada siswa; (3) desain berbasis komunitas, melibatkan masyarakat di luar sekolah,
yaitu keluarga, masyarakat umum, dan negara. Ketiga desain ini sebisa mungkin
diterapkan secara keseluruhan dalam upaya pendidikan karakter agar
mendapatkan hasil yang maksimal. Pendidikan karakter akan terus berkembang di
lingkungan kehidupan anak, baik saat di keluarga, sekolah, maupun ketika bergaul
di masyarakat.

Wibowo (2012: 45) merumuskan syarat yang harus dipenuhi agar
implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat berhasil yaitu: (1) teladan dari
guru, staf, karyawan, kepala sekolah, dan orang-orang yang mempunyai
wewenang mengatur kebijakan sekolah; (2) pendidikan karakter dilaksanakan
secara konsisten dan berkesinambungan; (3) penanaman karakter dengan
nilai-nilai luhur. Strategi, pendekatan, dan tujuan yang ingin harus jelas agar
pendidikan karakter yang dilaksanakan sesuai acuan yang ada, begitu pula dengan
persyaratan yang harus dipenuhi oleh sekolah. Sementara itu, Listyarti (2012: 12)
menyebutkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter dapat dicapai saat
mayoritas warga sekolah membangun karakter yang disepakati bersama, tidak
hanya menyediakan model atau teladan, namun ada kesadaraan melakukannya

secara konsisten, terus-menerus secara berkesinambungan, sehingga membentuk
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budaya sekolah. Budaya sekolah berperan penting dalam upaya mencapai
keberhasilan pendidikan karakter.

Kementerian Pendidikan Nasional (2011: 30) menyampaikan bahwa
nilai-nilai pendidikan karakter dapat ditumbuhkan melalui pengalaman belajar
dengan pendekatan intervensi dan habituasi. Pada intervensi, dibuat suasana
belajar dan kegiatan pembelajaran yang terstruktur dengan tujuan membentuk
karakter yang kuat. Sementara itu, habituasi menciptakan kebiasaan kehidupan
keseharian di sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat yang sesuai dengan
nilai-nilai karakter yang dikembangkan melalui intervensi.

Hasil penelitian Atika (2014) menunjukkan bahwa proses pelaksanaan
pendidikan karakter tidak sekadar melihat perubahan dalam diri siswa, namun
perlu adanya evaluasi. Hal ini bertujuan agar guru dapat melihat
perubahan-perubahan karakter siswa dan mengetahui langkah yang akan diambil
dalam pemberian nilai-nilai karakter. Sementara itu, hasil penelitian Asriati (2012)
membuktikan bahwa pengembangan kemampuan sikap memerlukan upaya dari
berbagai pihak, baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keberhasilan
pembentukan karakter pada aspek kognitif dan keterampilan dapat dilihat setelah
proses pembelajaran berakhir, sedangkan hasil dari pembentukan aspek sikap
dapat dilihat dalam jangka waktu yang cukup panjang.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter dirasakan lebih efektif dilakukan melalui budaya sekolah.
Pengintegrasian kegiatan sekolah yang sesuai dengan program yang dicanangkan

perlu dibiasakan. Kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah perlu diatur sedemikian
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rupa, sehingga mampu menjadi sarana pendidikan karakter religius. Pendidikan
yang didasari dengan konteks sekolah akan dapat menjiwai serta mengarahkan
sekolah pada penghayatan pendidikan karakter yang konsisten.
2.1.2 Hakikat Pendidikan Karakter Religius

Pendidikan karakter religius merupakan pendidikan yang ditujukan untuk
membentuk karakter yang religius yang dapat dilakukan dengan menanamkan
kebiasan-kebiasaan berkaitan dengan kegiataan keagamaan. Karakter religius
mencakup kegiatan yang berhubungan dengan keyakinan seseorang kepada Tuhan
dan mencerminkan kepatuhannya terhadap ajaran agama Islam.
2.1.2.1 Pengertian Religius

Religius menjadi nilai karakter yang pertama kali disebutkan dalam 18 nilai
pendidikan berkarakter. Religius adalah tradisi yang mengatur kepercayaan dan
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta kaidah yang berhubungan dengan
pergaulan antara manusia yang satu dengan yang lain maupun manusia dengan
lingkungannya (Listyarti, 2012: 5). Pada Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1190),
religius berarti taat pada agama atau bisa disebut saleh. Asmani (2012: 36)
mengartikan nilai karakter yang bersifat religius sebagai keadaan pikiran,
perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai
ketuhanan dan ajaran agama. Religius adalah sikap dan perilaku yang menjadikan
agama sebagai pedoman utama.

Hasil penelitian Mayasari (2014) menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
yang tinggi sebanding dengan harapan yang besar pada hidup seseorang, sehingga

akan memunculkan rasa optimis terhadap masa depan. Selain itu, hasil penelitian
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Pontoh & Farid (2015) juga menunjukkan hubungan yang positif antara
religiusitas dan kebahagiaan pelaku konversi agama. Semakin tinggi religiusitas
seseorang, kebahagiaan yang ia dapatkan akan semakin besar. Seseorang yang
religius akan merasa bahagia dengan meyakini kebenaran ajaran agamanya secara
keseluruhan, meskipun tidak mendapat dukungan sosial dari banyak orang. Hasil
penelitian Nuandri & Widayat (2014) menunjukkan hubungan yang negatif antara
religiusitas dengan kecenderungan perilaku seks pranikah pada remaja akhir yang
berpacaran. Semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin rendah kecenderungan
perilaku seks pranikah. Seseorang yang religius akan menghindari perbuatan yang
buruk, terutama hal-hal buruk dalam agama.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
religius adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan keyakinan seseorang
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Keyakinan ditunjukkan dalam bentuk pikiran,
perkataan, dan perbuatan yang didasari dengan ajaran agama. Sikap dan perilaku
religius berkaitan dengan konsistensi seseorang dalam mematuhi ajaran Islam.
2.1.2.2 Pengertian Pendidikan Karakter Religius

Pendidikan adalah suatu bimbingan untuk menyampaikan pengetahuan
tentang nilai-nilai kebenaran yang pasti, yang terdapat dalam kebudayaan masa
lampau dan dipandang sebagai kebudayaan ideal (Wahyudin dkk., 2011: 4.29).
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 9) mengemukakan, “Religius adalah
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk

agama lain”. Religius tidak hanya dipandang sebagai sesuatu yang diyakini
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seseorang. Lebih dari itu, bentuk sikap yang religius dapat dilihat dari tutur kata,
cara berpikir, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan ajaran
agama yang diyakini.

Listyarti (2012: 3) mengartikan pendidikan karakter sebagai upaya guru
untuk melakukan bimbingan pada siswa agar mengetahui, mencintai, dan
melakukan kebaikan yang sesuai dengan etika dan norma di masyarakat.
Sehubungan dengan itu, religius dikaitkan dengan kesungguh-sungguhan
seseorang dalam menjalankan ajaran agamanya secara konsisten. Religius
merupakan bentuk kepatuhan seseorang dalam berperilaku sehari-hari sesuai
dengan ajaran agama Islam. Religius menunjukkan sifat manusia yang percaya
akan adanya Dzat yang selalu mengawasi segala gerak-geriknya.

Berikut adalah tiga dimensi kehidupan yang mengandung nilai Islam
(Arifin, 2010: 109).

(1) Dimensi dengan nilai yang meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di
dunia;

(2) Dimensi dengan nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk
meraih kehidupan di akhirat yang membahagiakan;

(3) Dimensi yang mengandung nilai yang dapat mengintegrasikan kepentingan
hidup di dunia dan akhirat.

Berdasarkan konsep pengertian pada uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter religius adalah segala tindakan yang dilakukan
manusia sebagai wujud dalam membimbing seseorang. Bimbingan dilakukan

dengan menanamkan karakter yang didasari ajaran agama Islam. Dimensi dalam
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agama Islam meliputi nilai yang berkaitan dengan kesejahteraan hidup di dunia,
nilai yang berkaitan dengan kebahagiaan di akhirat, dan nilai yang mengandung
perpaduan keduanya.

2.1.3 Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya Sekolah

Budaya sekolah dapat menjadi sarana dalam menanamkan pendidikan
karakter religius bagi siswa. Penanaman karakter religius melibatkan seluruh
komponen yang ada di sekolah, baik warga sekolah, sarana prasarana, maupun
norma-norma yang berkembang di sekolah.
2.1.3.1 Pengertian Budaya Sekolah

Daryanto & Darmiatun (2013: 17-8) mengemukakan bahwa budaya sekolah
adalah keyakinan, nilai, norma, dan kebiasaan yang telah dikembangkan dalam
jangka waktu lama oleh seluruh warga sekolah. Kementerian Pendidikan Nasional
(2010: 19) mengartikan budaya sekolah sebagai suasana kehidupan sekolah
tempat siswa berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, pegawai
administrasi maupun konselor dengan sesamanya, dan antaranggota kelompok
masyarakat sekolah.

Hasil penelitian Maryamah (2016) menunjukkan bahwa model
pengembangan budaya meliputi pengembangan nilai, tataran teknis, tataran sosial,
budaya sekolah di kalangan siswa dan evaluasi budaya sekolah. Selain itu, budaya
sekolah juga bermanfaat untuk meningkatkan kepuasan kerja, disiplin, pergaulan
menjadi lebih akrab, selalu ingin memberikan yang terbaik bagi keluarga, sekolah,
orang lain, dan diri sendiri. Budaya sekolah harus terus dikembangkan menuju ke

arah yang lebih baik hingga memberi manfaat bagi warga sekolah.
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Semua interaksi sekolah baik secara eksternal maupun internal akan menjadi
bagian dari budaya sekolah (Sagala, 2008: 122). Interaksi yang terjadi di
lingkungan sekolah harus diarahkan ke hal-hal yang positif karena segala bentuk
hubungan antara warga sekolah yang satu dengan yang lain memiliki andil dalam
membentuk budaya sekolah. Hidayat (2010) dalam Daryanto & Darmiatun
(2013: 16) berpendapat bahwa tanpa budaya sekolah yang bagus, akan sulit
melakukan pendidikan karakter bagi siswa. Jika budaya sekolah sudah mapan,
siapapun yang masuk dan bergabung di sekolah itu akan menyesuaikan diri
dengan tradisi yang ada.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya
sekolah adalah seluruh komponen yang meliputi keyakinan, nilai, norma, dan
kebiasaan di sekolah. Komponen tersebut tumbuh dan berkembang berdasarkan
hubungan, interaksi dan nilai-nilai tertentu. Budaya sekolah yang tertanam dengan
baik akan memudahkan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan karakter baik.
2.1.3.2 Lapisan-lapisan Budaya Sekolah

Maslowski (2001) dalam Susilo (2016: 568-9) mengemukakan bahwa level
budaya sekolah dikelompokkan menjadi tiga lapisan, yaitu asumsi dasar, norma
dan nilai-nilai, serta artefak. Lapisan pertama adalah asumsi dasar. Asumsi ini
disebarkan oleh guru yang meliputi budaya utama suatu sekolah. Asumsi ini
didasarkan pada kepercayaan terhadap anggota pengajar yang merasa “benar”.
Aktivitas harian didasari oleh asumsi mengenai interpretasi guru. Lalu asumsi atas
interpretasi guru direfleksikan ke lingkungan dan menjadi suatu kesadaran

terhadap apa yang mereka lakukan. Level ini terdiri dari lima kelompok, di
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antaranya: hubungan organisasi dan lingkungannya, antara kenyataan dan
kepercayaan secara alamiah, kondisi alami manusia secara alamiah, aktivitas
manusia secara alamiah, dan hubungan manusia secara alamiah. Lapisan ini
merefleksikan pertanyaan dasar penampilan seseorang. Misalnya, apakah manusia
dapat diperbaiki dengan kelahiran atau bisa berubah dan disempurnakan.

Lapisan budaya yang kedua adalah nilai dan norma. Nilai berarti sesuatu
yang guru percayai itu benar, tepat, dan diinginkan. Sementara itu, norma
merefleksikan apa yang guru harapkan dari anggota yang lainnya. Misalnya,
apakah perbuatan guru sudah sesuai dengan apa yang diharapkan sebagai
perkembangan profesional. Lapisan ketiga adalah artefak dan praktik. Artefak
menjadi budaya yang dapat memvisualisasikan asumsi dasar, nilai dan norma.
Lapisan ini sering dikaitkan dengan suatu tindakan yang dimunculkan di sekolah.
Lapisan artefak dinyatakan sebagai simbol yang hidup di sekolah. Hal ini
menandakan bahwa warga sekolah menganggap sebagai fungsi yang bervariasi,

proses maupun bagian dari sekolah.

;Ane fak dan Praktik Terlihat tapi
S].mh ol, upacara, ritual, mitos ?en’ngka]i tidak
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3

¥ T
MNilai-milai S
Z . — Tingkat
éRasa dari apa yanghars dilakukan ‘esadaranyang
; ebih besar

r

Asimsl Dasar o —— —
Hubungan denganlingkungan ' Diterima begitu
Sifatrealitas : gaja secara

Sifat alami manusia N [ i
Alctivitas alami manusia i
Hubungan alami manusia

Gambar 2.3 Lapisan Budaya dan Interaksinya, Maslowski (2001) dalam
(Susilo, 2016: 570)
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Berdasarkan Gambar 2.3, dapat diketahui bahwa kebiasaan menjadi awal
pembentukan budaya. Budaya yang positif terbentuk dari kebiasaan yang baik.
Sementara itu, budaya yang negatif terbentuk dari kebiasaan yang buruk.
Pimpinan sekolah menjadi peran penting dalam hal ini. Kepala sekolah menjadi
penentu terwujudnya budaya sekolah yang baik, meskipun yang menjadi
pelaksana adalah seluruh warga sekolah. Hal ini didasari oleh kebijakan yang
diberlakukan, sasaran dan strategi yang jelas, program-program kegiatan yang
direncanakan mampu membuat suasana sekolah menjadi lebih kondusif.

Sagala (2008: 113) menyatakan bahwa etika dan sistem nilai yang
berkembang menjadi acuan pembangunan budaya organisasi oleh para anggota.
Selanjutnya dijelaskan bahwa asumsi dan kepercayaan dasar yang terdapat di
antara anggota organisasi merupakan budaya organisasi. Budaya organisasi sering
diartikan sebagai anggapan yang menuntun kebijaksanaan organisasi terhadap
anggotanya. Anggapan anggota organisasi memengaruhi kebijakan yang
ditentukan dalam budaya organisasi. Lalu Sagala menerangkan pendapat Owens
(1987) yang menyatakan bahwa budaya organisasi adalah cara pekerjaan yang
dilakukan dengan memberi pengaruh yang sangat kuat pada pengembangan iklim
organisasi. Iklim organisasi dipengaruhi oleh cara anggota organisasi itu bekerja.

Moerdiyanto (2013: 7-8) menyatakan bahwa budaya sekolah terdiri dari tiga
lapisan kultur, yaitu 1) artefak di permukaan; 2) nilai-nilai keyakinan berada di
tengah; 3) asumsi di lapisan dasar. Artefak adalah lapisan kultur yang dapat
diamati, misalnya benda simbolik, upacara, dan berbagai kegiatan di sekolah.

Lapisan yang lebih dalam adalah nilai-nilai dan keyakinan meliputi norma-norma
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yang diinginkan sekolah, seperti slogan-slogan. Lapisan terdalam adalah asumsi
berupa nilai-nilai dan keyakinan, simbol-simbol. Tiga lapisan tersebut melingkupi
kegiatan yang ada di sekolah hingga terbentuk budaya sekolah.

Moerdiyanto (2013: 8) mengemukakan bahwa kultur sekolah diawali oleh
asumsi, nilai-nilai/keyakinan yang selanjutnya dimanifestasikan dalam artefak
nyata yang mudah diamati dalam bentuk fisik. Lebih lanjut Moerdiyanto
mendeskripsikan bahwa kultur baru dapat dihadirkan melalui refleksi pada sistem
perilaku dan penataan kehidupan bersama di sekolah tersebut. Sistem perilaku dan
penataan kehidupan bersama dapat diatur sesuai dengan visi misi sekolah. Lapisan

kultur sekolah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Lapisan-lapisan Budaya Sekolah

Lapisan

Kultur Bentuk Perwujudan Keterangan

Fisik

Taman dan halaman yang rapi

Gedung yang rapi dan bagus

Interior ruang yang selaras

Sarana ruangan yang bersih dan tertata

Slogan-slogan motivasi: rajin pangkal

pandai Nyata dan

Perilaku dapat diamati

Kegiatan olahraga yang maju

Kesenian yang berhasil

Pramuka yang tersohor

Lomba-lomba yang menang

Upacara bendera

Upacara keagamaan

Nilai-nilai Lingkungan yang bersih, indah, dan asri
dan Suasana ruang dan kelas yang nyaman

Keyakinan untuk belajar Abstrak dan

1. Harmoni dalam hubungan tersembunyi

Asumsi 2. Kerja keras pasti berhasil

3. Sekolah bermutu adalah hasil kerjasama

(Moerdiyanto, 2013: 7-8)

SAE N -

Artefak

NP Ok
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Berdasarkan Tabel 2.1, dapat diperoleh penjelasan bahwa wujud budaya
pada lapisan artefak sifatnya nyata dan dapat diamati. Lapisan artefak meliputi
aspek fisik dan perilaku. Sementara itu, nilai dan keyakinan dengan asumsi
sifatnya tidak dapat diamati dan tersembunyi, namun keduanya merupakan dua
hal yang berbeda. Setiap lapisan budaya memiliki ciri khas masing-masing.
Ketiga lapisan saling melengkapi proses pembentukan budaya sekolah.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
lapisan-lapisan budaya sekolah terdiri dari artefak, nilai dan keyakinan, serta
asumsi. Lapisan artefak meliputi aspek fisik berupa sarana prasarana, gedung,
interior, sedangkan aspek perilaku berupa program dan kegiatan yang
dilaksanakan secara rutin maupun tidak. Lapisan nilai dan keyakinan bersifat non
fisik, dapat berupa strategi, norma, filosofi, dan nilai-nilai yang digali dari sekolah
sebagai sesuatu yang diyakini dan ingin diwujudkan. Lapisan asumsi berhubungan
dengan keyakinan yang dianggap ada oleh warga sekolah, meskipun tidak selalu
tertulis tetapi memberikan pengaruh di kehidupan sekolah.
2.1.3.3 Pendidikan Karakter Religius pada Budaya Sekolah

Kementerian Pendidikan dan Kebudayan (2017: 35) mengemukakan bahwa
pendidikan karakter pada budaya sekolah adalah kegiatan untuk menciptakan
iklim dan lingkungan sekolah yang mendukung penguatan pendidikan karakter.
Kegiatan ini bertujuan untuk melibatkan seluruh sistem, struktur, dan pelaku
pendidikan sekolah, termasuk tata kelola sekolah, desain kurikulum, serta
pembuatan tata tertib dan peraturan sekolah. Berikut langkah-langkah penerapan

pendidikan karakter agar menjadi budaya sekolah menurut Listyarti (2012: 10-1):
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Kesepakatan mengenai karakter yang hendak dicapai dan ditargetkan
sekolah;

Membangun pemahaman bahwa sekolah ingin membudayakan karakter
positif bagi seluruh warga sekolah dan hal ini membutuhkan suatu proses;
Menyusun rencana menyeluruh guna mengintensifkan pengembangan dan
pembelajaran mengenai karakter yang hendak dicapai sekolah;
Mengintegrasikan karakter yang sudah dipilih ke dalam pembelajaran
di seluruh kurikulum secara terus-menerus;

Melalui suatu workshop, para guru harus menentukan pendekatan/metode
yang jelas terhadap mata pelajaran yang dapat digunakan untuk
menanamkan karakter yang sudah disepakati sekolah;

Sosialisasikan karakter yang disepakati kepada seluruh warga sekolah
Mengembangkan moto sekolah, yang bertumpu pada karakter yang
disepakati;

Menentukan indikator terhadap keberhasilan program ini;

Melakukan evaluasi terhadap program karakter;

Memberikan apresiasi bagi warga sekolah yang menunjukkan perubahan ke

arah karakter yang dibudayakan.

Daryanto & Darmiatun (2013: 34) menyatakan bahwa pelaksanaan budaya

sekolah berbasis karakter dapat diselenggarakan di lingkungan sekolah dengan

strategi pemodelan, pengajaran, dan penguatan lingkungan. Pemodelan dilakukan

dengan menghadirkan sosok sebagai contoh. Hal ini dapat diartikan bahwa

seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, maupun tenaga kependidikan
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yang lain harus sepakat untuk memberikan contoh perilaku yang baik demi
penanaman Kkarakter religius yang berkualitas. Pengajaran dapat dilakukan guru di
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pembelajaran di kelas tidak hanya
mengajarkan materi yang bersifat kognitif saja, namun juga harus terintegrasi
dengan pendidikan karakter bagi siswa. Guru bisa menyisipkan pembelajaran
dengan penyampaian sikap-sikap yang baik dan perlu diterapkan siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Penguatan lingkungan dilakukan melalui pembuatan
kebijakan, aturan, dan tata tertib yang diberlakukan di sekolah.

Daryanto & Darmiatun (2013: 37) mengemukakan bahwa kebijakan
mengenai aturan maupun tata tertib sekolah menjadi pedoman pokok dalam
pembudayaan karakter di sekolah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penguatan lain
dapat dilakukan dengan pembuatan program-program pembiasaan seperti
pembiasaan tegur sapa, salam, sopan, santun, jabat tangan, salat Duha (bagi umat
Islam), berdoa dalam mengawali dan mengakhiri kegiatan, dan sebagainya.

Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 11) menjelaskan bahwa prinsip
pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa
adalah siswa mengenal dan menerima nilai-nilai budaya maupun karakter bangsa
sebagai sesuatu yang dimiliki. Selain itu, siswa juga bertanggung jawab atas
keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal, menilai, menentukan, dan
menjadikan pilihan sebagai suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Siswa belajar
dengan proses berpikir, bersikap, dan berbuat.

Kementerian Pendidikan Nasional (2011: 15) menjelaskan bahwa

pengembangan budaya sekolah sebagai kegiatan pengembangan diri, yaitu melalui
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kegiatan rutin di sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian.
Kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah hendaknya diintegrasikan dengan visi dan
misi sekolah, salah satunya adalah pembentukan karakter yang kuat pada siswa.
Penataan kegiatan siswa di sekolah diatur sedemikian rupa, sehingga
mengefektifkan tujuan pendidikan nasional.

Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara
konsisten dan berkesinambungan. Kegiatan spontan yang bisa juga disebut dengan
kegiatan insidental adalah kegiatan yang dilakukan secara langsung pada waktu
itu juga. Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan
dalam memberikan contoh tindakan yang baik bagi siswa. Pengondisian adalah
penciptaan suasana yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter dengan
menghidupkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

Kegiatan siswa mencakup berbagai hal dimulai dari siswa masuk ke
sekolah. Berikut adalah contoh integrasi pendidikan karakter religius yang dapat

diterapkan di SD berdasarkan Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter.

Tabel 2.2 Pembiasaan Kegiatan Rutin yang dapat Diterapkan di SD

Aspek Bentuk Pelaksanaan Kegiatan

1) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dengan dipimpin
oleh guru agama melalui speaker dari ruang Guru |

2) Setiap hari Jumat melaksanakan kegiatan infak bagi yang
muslim

3) Setiap pergantian jam pelajaran, siswa memberi salam
pada guru

Religius [4) Melakukan salat Zuhur berjamaah sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan

5) Memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk
melakukan ibadah

6) Anak diminta mengucapkan salam sebelum dan sesudah
kegiatan, jika bertemu dengan guru, bicara dan bertindak
dengan memperhatikan sopan santun
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Aspek Bentuk Pelaksanaan Kegiatan

7) Anak dibiasakan untuk mengucapkan terima kasih, maaf,
permisi, dan tolong

8) Mengetuk pintu sebelum masuk ke dalam ruangan orang
lain

9) Meminta izin untuk menggunakan barang orang lain

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011: 49)

Tabel 2.3 Pembiasaan Keteladanan yang dapat Diterapkan di SD

Aspek Bentuk Pelaksanaan Kegiatan

1) Guru berdoa bersama siswa sebelum dan setelah jam
pelajaran

2) Pendidik dan tenaga kependidikan melakukan salat
Zuhur berjamaah sesuai dengan jadwal yang sudah

Religius ditentukan

3) Guru menjadi model yang baik dalam berdoa. Ketika
berdoa, maka guru memberi contoh dengan berdoa
dengan khusyuk dan dalam bahasa Indonesia sehingga
dimengerti oleh anak

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011: 51)

Tabel 2.4 Pembiasaan Kegiatan Spontan yang dapat Diterapkan di SD

Aspek Bentuk Pelaksanaan Kegiatan

1) Memperingatkan siswa yang tidak melaksanakan ibadah
Religius |2) Memperingatkan jika tidak mengucapkan salam

3) Meminta maaf bila melakukan kesalahan

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011: 50)

Pendidikan karakter religius di SD dapat dilakukan dengan berbagai cara
yang dapat menarik perhatian siswa. Daryanto & Darmiatun (2013: 92)
mengemukakan bahwa pengembangan karakter melalui  pengondisian
memerlukan fasilitas yang memadai, pelaksanaannya dapat melalui:

(1) Menambah keran air untuk wudhu;
(2) Pembiasaan berdoa sebelum dan setelah pelajaran;

(3) Siswa dibiasakan salat Zuhur dan Duha secara berjamaah;
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(4) Membaca Al Quran/Juz Amma dan terjemahannya;

(5) Membaca asmaul husna pada pagi hari;

(6) Kultum setiap Jumat pagi oleh siswa, guru, maupun pihak luar;

(7) Membaca surah Yasin 1 X 2 minggu;

(8) Pesantren kilat Ramadan;

(9) Pelaksanaan buka puasa bersama;

(10) Pelaksanaan Iduladha;

(11) Merayakan hari besar keagamaan;

(12) Guru piket menyambut kedatangan siswa pagi hari dengan bersalaman;

(13) Setiap ruangan sekolah dihias dengan kata mutiara, semboyan, ayat Al

Quran dan hadis nabi;

Pada pendidikan karakter religius, terdapat indikator sekolah dan indikator
kelas yang disebutkan Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 25).
Penjabarannya yaitu sebagai berikut.

1) Indikator sekolah
(1) Melakukan perayaan hari besar keagamaan;
(2) Terdapat fasilitas yang dapat digunakan untuk beribadah;
(3) Memberi kesempatan bagi semua siswa untuk melaksanakan
ibadah.
2) Indikator kelas
(1) Berdoa pada waktu sebelum dan sesudah pelajaran;
(2) Memberikan kesempatan pada semua siswa untuk melaksanakan

ibadanh.
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Pada implementasi pendidikan karakter, terdapat contoh indikator-indikator
di kelas rendah dan kelas tinggi pada Buku Pengembangan Pendidikan Budaya
dan Karakter Bangsa. Indikator-indikator disesuaikan dengan perkembangan pola

pikir anak. Uraiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.5 Contoh Indikator Karakter Religius di SD

Nilai Indikator
Kelas 1-3 Kelas 4-6
Religius: sikap | Mengenali dan mensyukuri | Mengagumi sistem dan cara
dan perilaku | tubuh dan bagian-bagiannya | kerja  organ-organ  tubuh
yang patuh | sebagai ciptaan Tuhan melalui | manusia yang sempurna dalam
dalam cara merawatnya dengan baik | sinkronisasi fungsi organ
melaksanakan | Mengagumi kebesaran Tuhan | Bersyukur  kepada  Tuhan
ajaranagama karena kelahirannya di dunia | karena memiliki keluarga yang
yang dan hormat kepada | menyayanginya
dianutnya, orangtuanya
toleran Mengagumi kekuasaan Tuhan | Merasakan kekuasaan Tuhan
terhadap yang telah  menciptakan | yang  telah  menciptakan
pelaksanaan berbagai jenis bahasa dan | berbagai keteraturan dalam
ibadah agama | suku bangsa berbahasa
lain, serta | Senang mengikuti  aturan | Merasakan manfaat  aturan
hidup  rukun | kelas dan sekolah untuk | kelas dan sekolah sebagai
dengan kepentingan hidup bersama keperluan untuk hidup
pemeluk bersama
agama lain. Senang bergaul dengan teman | Membantu teman yang
sekelas dan satu sekolah | memerlukan bantuan sebagai
dengan berbagai perbedaan | suatu ibadah atau kebajikan
yang telah diciptakan-Nya

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2010: 32)

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,

dapat

disimpulkan bahwa

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah dapat dilakukan melalui tiga

cara, VYaitu pemodelan, pengajaran, maupun penguatan lingkungan.

Pengembangan karakter religius juga dapat dilakukan dengan pembiasaan

kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian. Semua

komponen yang ada di sekolah harus ikut terlibat dalam pendidikan karakter
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religius baik kepala sekolah, guru, karyawan, dan tenaga kependidikan lainnya.
Interkasi dan hubungan antarwarga sekolah juga perlu diperhatikan agar dapat
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter religius bagi siswa. Jadi, sekolah
dan segala elemen di dalamnya perlu memprioritaskan pendidikan karakter
religius.
2.1.4 Karakteristik Siswa Usia Sekolah Dasar
Piaget (1950) dalam Sumantri (2015: 160) menyatakan bahwa setiap anak
memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan
lingkungannya (teori perkembangan kognitif). Berdasarkan teori perkembangan
kognitif Piaget, usia 7-11 tahun merupakan tahap operasional konkret (Sumantri,
2015: 166). Masa tersebut biasa disebut masa akhir kanak-kanak. Tugas
perkembangan masa akhir kanak-kanak menurut Hurlock (1980) dalam
Rifai & Anni (2015: 28-9) adalah sebagai berikut:
1) Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain
2) Mengembangkan sikap sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk
yang sedang tumbuh
3) Belajar menyesuaikan diri dengan teman sebaya
4) Mulai mengembangkan peran sosial pria dan wanita
5) Mengembangkan keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan
berhitung
6) Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk
kehidupan sehari-hari
7) Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan tata tingkatan nilai

8) Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga
9) Mencapai kebebasan pribadi

Berikut Klasifikasi struktur skema yang berkembang pada periode ini
menurut Good dan Brophy (1990) dalam Satori, dkk. (2011: 3.7-8).
(1) Keterampilan klasifikasi, yaitu kemampuan mengklasifikasikan objek tanpa

bergantung pada kehadiran objek.
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Konsep konservasi, yaitu kemampuan untuk berpikir bahwa keadaan sesuatu
itu tidak berubah.

Kemampuan mengurutkan, yaitu kemampuan menempatkan objek dalam
urutan dari terkecil ke terbesar, dari terpendek ke terpanjang.

Kemampuan negasi, yaitu kemampuan untuk mengenal bahwa suatu tindakan
itu dapat dikembalikan kepada keadaan asal.

Identitas, yaitu kemampuan mengenal bahwa objek yang bersifat fisik akan
mengambil jumlah tertentu.

Kompensasi, yaitu kemampuan mengenal perubahan pada suatu dimensi akan

dikompensasi oleh perubahan pada dimensi lain.

Sumantri  (2015: 160) mengemukakan bahwa pada usia SD mulai

menunjukkan perilaku belajar. Perilaku belajar tersebut berkembang sesuai

dengan pola pikir anak. Uraiannya sebagai berikut:

(1)

@)
(3)

(4)

(5)

Mulai melihat dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek
lain secara reflektif dan melihat unsur-unsur dengan serentak

Mulai berpikir dengan operasional

Menggunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-
benda

Membentuk dan menggunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah
sederhana, dan menghubungkan sebab akibat

Memahami konsep substansi, volume zat cair, lebar, luas, dan berat

Berdasarkan uraian mengenai karakteristik anak usia SD tersebut, dapat

disimpulkan bahwa anak usia tersebut sudah mengalami berbagai perkembangan,
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yaitu perkembangan fisik, motorik, emosi, sosial, intelektual, bahasa, moral, dan
spiritual. Seluruh aspek tersebut dapat berkembang sesuai dengan karakteristik
masing-masing individu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Cara belajar anak
usia SD berproses dari hal-hal yang nyata, kemudian mampu memandang sesuatu
sebagai keutuhan, dan bertahap dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih

kompleks.

2.2 Kajian Empiris
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya melaksanakan

pendidikan karakter. Penelitian tersebut di antaranya dilakukan oleh:

(1) Raharjo (2010) dari Sekretariat Balitbang Kementerian Pendidikan Nasional
dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan yang berjudul ‘“Pendidikan
Karakter sebagai Upaya Menciptakan Menciptakan Akhlak Mulia”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penanaman Kkarakter dapat
dilakukan secara efektif melalui pendidikan. Pendidikan harus didasari oleh
nilai-nilai etika, penggunaan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif
untuk mengembangkan karakter siswa. Selain itu, pendidikan juga harus
menjadi komunitas yang peduli, baik di sekolah, keluarga, maupun
masyarakat. Pendidikan karakter mengembangkan karakter setia dan
konsisten terhadap nilai dasar yang dibuat bersama.

(2) Johansyah (2011) dari Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniry dalam Jurnal
[Imiah yang berjudul “Pendidikan Karakter dalam Islam; Kajian dari Aspek
Metodologis”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan

karakter pada hakikatnya merupakan pendidikan akhlak atau budi pekerti
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yang menjadi jiwa dari pendidikan Islam itu sendiri. Terdapat multi
pendekatan terkait pendidikan karakter dalam Al Quran, yaitu pendekatan
teosentris, antropologis, historis, kepribadian, filsafat, dan psikologis. Ada
juga pendekatan penanaman nilai, perkembangan kognitif, analisis nilali,
klarifikasi nilai, dan pembelajaran berbuat. Metode yang dapat dilakukan
dalam pendidikan karakter di antaranya: mengetahui, mencintai,
menginginkan, dan mengerjakan kebaikan secara simultan dan
berkesinambungan.

Putri (2011) dari Pascasarjana Universitas Negeri Semarang dalam Jurnal
Komunitas yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Melalui Mata Pelajaran Sosiologi”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa nilai-nilai karakter yang tersirat dalam pembelajaran guru mata
pelajaran Sosiologi adalah religius, rasa ingin tahu, jujur, disiplin, tangguh,
santun, komunikatif, toleransi, demokratis, peduli sosial, tanggung jawab,
dan nasionalisme. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui
pembelajaran Sosiologi.

Citra (2012) dari Universitas Negeri Padang dalam Jurnal llmiah Pendidikan
Khusus yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran di SLB Negeri 2
Padang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan sebagian besar sekolah tidak
memiliki kebijakan dan administrasi mengenai pendidikan karakter namun

memiliki lingkungan yang mendukung penyelenggaraan pendidikan
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karakter. Sebagian besar guru tidak memiliki pengetahuan, sikap, dan
kompetensi yang baik dalam pendidikan karakter. Selain itu, sebagian
masyarakat belum mendukung jalannya pendidikan karakter. Padahal
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah.
Agboola & Tsai (2012) dari University of The Incarnate Word dalam
Europen Journal of Educational Research yang berjudul “Bring Character
Education into Classroom”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
karakter digambarkan sebagai cara manusia dalam mengekspresikan sesuatu
secara lahir maupun batin. Nilai yang tertanam dalam diri akan
memengaruhi cara seseorang mengekspresikan kasih sayang, perhatian,
integritas, rasa hormat, dan nilai lain yang sejalan dengan kebijakan.
Khusniati (2012) dari Univerrsitas Negeri Semarang dalam Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia yang berjudul “Pendidikan Karakter melalui
Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penanaman karakter dapat diintegrasikan melalui pembelajaran IPA dengan
pendekatan kontekstual. Pendidikan karakter dapat dilakukan mulai dari
perencanaan pembelajaran, proses pelaksanaan hingga evaluasi. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dapat dijadikan sebagai salah satu
sarana bagi guru dalam mendidik karakter pada siswa dengan
mengintegrasikannya dalam proses perencanaan hingga evaluasi
pembelajaran.

Ridlo & Irsadi (2012) dari Universitas Negeri Semarang dalam Jurnal

Penelitian Pendidikan yang berjudul “Pengembangan Nilai Karakter
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Konservasi Berbasis Pembelajaran”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengembangan nilai-nilai karakter dapat dimulai dari hal-hal
sederhana pada proses pembelajaran. Kemudian guru dapat menarik hal-hal
yang ditunjukkan oleh kognitif, afektif, dan psikomotorik ke dalam konstruk
nilai pendidikan karakter yang sesuai.

Ainiyah (2013) dari Universitas Negeri Semarang dalam Jurnal Al-Ulum
yang berjudul “Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
(PAI) menjadi salah satu pembelajaran yang penting dalam pembentukan
karakter siswa. Karakter akan muncul ketika dilakukan pembiasaan yang
berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama dan adanya keteladanan dari
lingkungan sekitar. Upaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa harus
dilakukan secara maksimal, khususnya pada pembelajaran PAI, agar
terbentuk karakter individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.

Mudlofir (2013) dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
dalam Jurnal Pendidikan Islam yang berjudul “Pendidikan Karakter: Konsep
dan Aktualisasinya dalam Sistem Pendidikan Islam”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kecakapan anak ada dua, yaitu kecakapan
lunak (soft skill) dan kecakapan keras (hard skill). Karakter termasuk soft
skill. Penanaman karakter mengikuti proses melihat, mengetahui, mencintai,
mengerjakan, membiasakan, dan diwujudkan dalam bentuk perilaku.

Pendidikan karakter di sekolah menjalin kerjasama dengan lingkungan
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kehidupan siswa, misalnya keluarga, masyarakat, lembaga sosial dan
keagamaan, dan lain-lain.

Nasir (2013), tesis dari Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Pengembangan
Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Lokal di SMPN 2 Kendari”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tradisi atau budaya lokal di
internalisasi pada pendidikan karakter melalui program sekolah seperti
muatan lokal. Selain bahasa daerah dan pelajaran seni (tari) yang
terinternalisasi dalam muatan lokal, kegiatan kedaerahan lainnya tidak
diintegrasikan pada muatan kurikulum sekolah (mata pelajaran, muatan
lokal dan pengembangan diri siswa). Budaya-budaya tersebut berlangsung
hanya atas dasar kebiasaan yang terbawa dari lingkungan keluarga dan
masyarakat.

Hidayati, dkk. (2014) dari Padang State University yang berjudul “The
Development of Character Education Curriculum for Elementary Student in
West Sumatera”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
karakter kurang efektif dan belum cukup mampu untuk membangun
karakter positif bagi siswa. Hal ini terjadi karena guru belum mampu
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran. Selain itu, guru
juga belum mampu berperan sebagai model yang baik bagi siswa.
Pendidikan karakter juga belum ditempatkan secara komprehensif.
Ramdhani (2014) dari Universitas Garut dalam Jurnal Pendidikan yang

berjudul “Lingkungan Pendidikan dalam Implementasi Pendidikan
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Karakter”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya: desain, prinsip,
model belajar, dan strategi yang dipengaruhi oleh lingkungan. Setiap orang
akan memiliki karakter yang berbeda karena mengalami proses belajar
dengan lingkungan yang berbeda. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter seseorang. Oleh karena itu, untuk menanamkan
karakter yang baik, seseorang harus berada di lingkungan yang baik.
Fridayanti (2015) dari UIN Sunan Gunung Djati dalam Jurnal IImiah
Psikologi yang berjudul “Religiusitas, Spiritualitas dalam Kajian Psikologi
dan Urgensi Perumusan Religiusitas Islam”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa upaya dalam mengembangkan skala penelitian
religiusitas dapat dilakukan dengan berbasis tradisi dan pengajaran Islam.
Selain itu, juga dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan disiplin studi
Islam yang bertujuan untuk menggali dan merumuskan pengertian yang
tepat dan sejalan dengan pandangan muslim. Psikolog muslim juga
melakukan pendekatan sistematis dan terstruktur agar dapat diterima
masyarakat ilmiah.

Isnanda (2015) dari Universitas Bung Hatta dalam Jurnal Gramatika yang
berjudul “Peran Pengajaran Sastra dan Budaya dalam Pembentukan
Karakter Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa sastra dan budaya berperan penting sebagai komponen pembentukan
karakter. Pembahasan objek kajian sastra dan budaya mengandung

pesan-pesan kehidupan. Sastra mengkaji tentang peristiwa dan watak tokoh
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yang dapat diteladani, sedangkan budaya mengkaji tentang akal budi
manusia hingga tercipta kehidupan manusia yang berkarakter dan
bermartabat. Peran kedua komponen tersebut perlu dioptimalkan sejak
berada di lingkungan keluarga dan sekolah dasar.

Wathoni (2015) dari STAIN Ponorogo dalam Jurnal Islamika yang berjudul
“Internalisasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi (Studi Kasus di
Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo)”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa internalisasi pendidikan karakter dapat dilakukan
dengan berbagai model, yaitu di dalam proses pembelajaran, pelayanan
akademik administratif, dan melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.
Kuswardinah & Setyaningsih (2015) dari Universitas Negeri Semarang
dalam Jurnal Penelitian Pendidikan yang berjudul “Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga sebagai Bangunan Karakter Anak Bangsa”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata guru SMP bidang
keterampilan bertaraf nasional di Semarang menyetujui materi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) di pendidikan dasar dan dinyatakan sangat
layak. Materi itu di antaranya: kejujuran, belajar dan disiplin, etika dan
estetika, kehidupan sosial, karakter, kepribadian, manajemen keuangan,
hidup sehat, makna kesejahteraan keluarga, serta tanggung jawab anak.
Jelantik (2016) dari Universitas Hindu Indonesia dalam Jurnal Seni Budaya
yang berjudul “Membangun Karakter Berbasis Pendidikan Seni Budaya di
Sekolah”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa untuk mencapai

keberhasilan pendidikan karakter berbasis pendidikan seni budaya perlu
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mencermati beberapa hal, yaitu: pengembangan materi pembelajaran,
meningkatkan kualitas pembelajaran, menyiapkan perangkat pembelajaran
yang mengarah pada integrasi pembangunan nilai-nilai karakter untuk
mengembangkan seluruh kompetensi siswa sebagai modal dasar untuk
membangun kehidupan yang harmoni.

Pranata (2016) dari Universitas Negeri Yogyakarta dalam Jurnal Kebijakan
Pendidikan yang berjudul “Strategi Pendidikan Karakter Berbasis Budaya di
SMAN 9 Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
strategi pendidikan karakter berbasis dapat dilakukan melalui variasi
program sekolah yang berbasis budaya. Selain itu, juga dapat dilakukan
dengan mengembangkan strategi pengajaran, keteladanan, penguatan, dan
pembiasaan yang diwujudkan dalam bentuk budaya sekolah.

Saputro (2017) dari UIN Sunan Kalijaga dalam Jurnal At-Ta’dib yang
berjudul “Penanaman Pendidikan Karakter di Lembaga Non Formal (Studi
Kasus di Homeschooling Group Khaira Ummah, Bantul)”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kurikulum yang diterapkan dalam
menanamkan pendidikan karakter berciri khas Islami, terdiri dari
kompetensi dasar, kompetensi inti, serta kompetensi penunjang berupa
pelajaran sains, matematika, geografi, dan ekstrakurikuler. Sementara itu,
metode yang digunakan adalah keteladanan, nasihat, pembiasaan, dan
hukuman.

Siregar (2017) dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan dalam Jurnal

Pusat Studi Gender dan Anak yang berjudul “Nilai-nilai Budaya Sekolah
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dalam Pembinaan Aktivitas Keagamaan Siswa SD IT Bunayya
Padangsidimpuan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai
budaya yang ditemukan di SD IT Bunayya Padangsidimpuan adalah budaya
religius dan bernilai Islami. Kendalanya adalah kurangnya perhatian orang
tua dan sarana prasarana, orangtua memercayakan pendidikan siswa

sepenuhnya kepada pihak sekolah, serta orangtua terlalu memanjakan anak.

Penelitian yang telah dijelaskan tersebut, memiliki persamaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengkaji pentingnya pendidikan karakter.
Perbedaan penelitian terletak pada karakter yang dikaji, subjek penelitian, dan
dasar yang digunakan. Beberapa penelitian terdahulu, karakter dikaji secara
menyeluruh, subjek yang digunakan juga tidak hanya pada tingkat dasar, dan
dasar yang digunakan bervariasi. Sementara itu, penelitian ini difokuskan pada
bentuk pendidikan karakter religius pada masing-masing lapisan budaya sekolah

di SDIT BIAS Assalam Kota Tegal.

2.3 Kerangka Berpikir

Pendidikan karakter merupakan upaya seseorang dalam membangun dan
membentuk karakter yang baik. Pendidikan karakter dimaksudkan untuk
mengembangkan karakter yang positif bagi siswa hingga menjadi karakter yang
kuat. Karakter yang kuat membuat seseorang tidak mudah untuk dipengaruhi,
terutama dengan hal-hal yang negatif. Pendidikan karakter dapat dilakukan oleh
guru kepada siswa di sekolah. Selain guru, pihak-pihak yang ada di sekitar siswa

juga harus mendukung upaya pendidikan karakter agar lebih efektif.
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Pendidikan karakter religius merupakan pendidikan karakter yang
menekankan pada pembentukan sikap dan perilaku patuh pada ajaran agama
Islam. Pendidikan karakter religius memiliki peran penting dalam pembangunan
karakter siswa. Pendidikan karakter religius berperan dalam mengarahkan
perubahan sikap dan perilaku siswa serta penanaman karakter religius dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Penanaman nilai karakter religius dapat diwujudkan dalam bentuk budaya
sekolah. Budaya sekolah membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak demi
menyukseskan program pendidikan karakter religius. Budaya sekolah terdiri dari
tiga lapisan, yaitu artefak, nilai dan keyakinan, serta asumsi. Budaya sekolah
mengedepankan nilai-nilai karakter bangsa, mencerminkan kualitas lembaga
pendidikan, dan memiliki potensi besar untuk menanamkan karakter religius pada

siswa.

Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius pada Lapisan Budaya Sekolah

I
SDIT BIAS Assalam

Lapisan Artefak Lapisan Nilai-nilai Lapisan
Fisik dan Perilaku dan Keyakinan Asumsi

Analisis Deskriptif

Simpulan

Rekomendasi

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Penelitian



BAB 5
PENUTUP

Pada bagian penutup akan dipaparkan mengenai: (1) simpulan, (2) implikasi

penelitian, dan (3) saran.

5.1 Simpulan

Pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di SDIT BIAS
Assalam diterapkan pada lapisan artefak, nilai-nilai dan keyakinan, serta asumsi.
5.1.1 Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius pada Lapisan Artefak

Pada lapisan artefak dapat dilihat pada aspek fisik dan perilaku. Aspek fisik
ditunjukkan dalam bentuk pengondisian dengan menyediakan fasilitas, antara lain:
musala, tempat wudhu, lemari tempat peralatan ibadah, Al Quran dan Juz Amma,
buku-buku Islami, kamar mandi yang terpisah, slogan dan poster Islami, speaker
untuk murotal, papan nama kelas yang Islami, dapur, dan lingkungan sekolah
yang rapi dan bersih. Sementara itu, aspek perilaku yang dicontohkan oleh seluruh
warga sekolah yaitu terlihat dengan adanya kegiatan pembacaan ikrar, hafalan,
salat Duha, salat Zuhur dan Asar berjamaah, infak rutin, sedekah subuh, SKL,
TPQ, dan boarding school. Kegiatan spontan antara lain dengan adanya kegiatan
penggalangan dana pada korban bencana. Pembiasaan di antaranya yaitu
pembiasaan cara makan yang baik, bersikap jujur, disiplin, dan meminta maaf
ketika melakukan kesalahan. Keteladanan dengan cara seluruh warga sekolah

berpakaian syar’i dan berhijab bagi perempuan, guru selalu melaksanakan salat
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Duha, guru laki-laki selalu melaksanakan salat Zuhur dan Asar di musala, cara
makan yang baik, tutur kata yang baik dan sopan, serta menjaga kebersihan.

5.1.2 Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius pada Lapisan Nilai-nilai
dan Keyakinan

Nilai-nilai dan Keyakinan yang diajarkan dalam pelaksanaan pendidikan
karakter religius di SDIT BIAS Assalam antara lain: cinta kepada Allah, menjaga
kebersihan merupakan hal yang penting, Rasulullah adalah teladan yang terbaik,
setiap orang adalah pemimpin terutama bagi dirinya sendiri, Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu, saling menyayangi dengan saling mengingatkan dalam
kebaikan.

5.1.3 Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius pada Lapisan Asumsi

Asumsi merupakan pada lapisan budaya sekolah yang paling dalam.
Lapisan asumsi berbeda dengan lapisan artefak yang dapat terlihat. Lapisan
asumsi sebagaimana lapisan nilai-nilai dan keyakinan bersifat abstrak dan tidak
terlihat. Asumsi yang ditemukan di SDIT BIAS Assalam adalah hubungan yang
harmonis perlu diwujudkan oleh warga sekolah, kerja keras menjadi fakor utama
keberhasilan, kerjasama memengaruhi mutu sekolah, dan pemberian teladan atau

pemodelan yang baik adalah kunci dari kesuksesan.

5.2 Implikasi Penelitian

Implikasi dari hasil penelitian mengenai wujud pendidikan karakter religius
di SDIT BIAS Assalam Kota Tegal adalah sebagai berikut.
5.2.1 Bagi Siswa

Siswa adalah objek dari pengajaran dan pendidikan yang dilakukan oleh
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guru di sekolah. Siswa yang baik haruslah memiliki karakter yang kuat dalam
kehidupan sehari-hari. Mematuhi dan menaati peraturan di sekolah merupakan
kewajiban siswa. Selain itu, sebagai seorang pembelajar, siswa juga harus
mendengarkan dan mematuhi nasihat yang disampaikan oleh guru. Siswa yang
baik akan memahami bahwa nasihat yang diberikan guru itu mengandung
kebaikan. Siswa yang mengerti bahwa nasihat yang guru berikan semata-mata
untuk kebaikan akan mematuhi dan mengamalkannya dengan baik.
5.2.2 Bagi Guru

Guru adalah salah seorang di sekolah yang memiliki peran penting. Selain
sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai seorang pendidik. Memiliki peran
penting sebagai pendidik, guru seharusnya mampu memberikan teladan yang baik
bagi siswa. Teladan ini dapat nampak pada cara berpikir, berbicara, bersikap, dan
bertindak. Kemampuan yang baik dalam menyampaikan nasihat kepada siswa
tidak serta merta menjadi kunci utama dalam mendidik karakter religius. Guru
harus memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari akan
menjadikan siswa berkeinginan untuk meniru apa yang guru lakukan. Guru yang
baik tidak hanya pandai dalam menyampaikan nasihat, namun juga harus
memberikan teladan yang baik bagi siswa.
5.2.3 Bagi Sekolah

Sekolah merupakan pihak yang mengembangkan dan mengelola sistem

pendidikan yang akan diterapkan, salah satunya mengenai karakter. Kebijakan
sekolah akan menjadi pedoman guru yang menjadi pendidik bagi siswa. Oleh

karena itu, sekolah harus lebih teliti dalam memutuskan sesuatu. Sosialisasi dan
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pembinaan sebelum menerapkan kebijakan baru adalah keharusan agar
pembelajaran dan pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan maksimal dan

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk perbaikan pendidikan karakter religius di
SDIT BIAS Assalam Kota Tegal melalui budaya sekolah.
5.3.1 Bagi Siswa

Perbaiki karakter yang dimiliki. Selain itu, siswa juga belajar mengenai
sikap-sikap yang baik serta karakter yang hendaknya ditumbuhkan dalam
kehidupan. Pertahankan karakter religius yang sudah dimiliki oleh siswa dan
menghindari dari karakter pengaruh negatif dari luar lingkungan sekolah yang
dapat memicu timbulnya karakter buruk dalam diri siswa.
5.3.2 Bagi Guru

Manfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah dengan
maksimal. Meningkatkan pemberian teladan yang baik kepada siswa. Selalu
menjalankan nilai-nilai yang menjadi dasar dalam pembentukan karakter religius.
Mempertahankan anggapan yang baik bagi seluruh warga sekolah agar muncul
budaya sekolah yang baik.
5.3.3 Bagi Sekolah

Menjaga dan merawat sarana prasarana yang mendukung program
pendidikan karakter religius. Mengembangkan program kegiatan yang berkaitan
dengan penanaman karakter religius. Pertahankan nilai-nilai moral yang baik serta

menguatkan anggapan baik tentang nilai-nilai yang akan diwujudkan.
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5.3.4 Bagi Peneliti Lanjutan

Menyanggah maupun mendukung teori dan hasil dari penelitian ini dengan
penelitian yang sejenis dalam objek, subjek, maupun metode di masa yang akan
datang. Selain itu, agar dapat melaksanakan penelitian di seluruh kelas,
mengumpulkan data melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi

dengan lebih detail dan lengkap.
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